Pendekatan Psikologi oleh Pustakawan dalam Membangun 

Perpustakaan Ideal Beriorentasi Kepuasan Pemustaka di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan by Kamri, Andi Zulkaidah
PENDEKATAN PSIKOLOGI OLEH PUSTAKAWAN DALAM 
MEMBANGUN PERPUSTAKAAN IDEAL BERIORENTASI KEPUASAN 
PEMUSTAKA DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 
PROVINSI SULAWESI-SELATAN 
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Ilmu 
Perpustakaan (S1) jurusan ilmu perpustakaan  
pada Fakultas Adab dan Humaniora  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
 
Oleh : 
ANDI ZULKAIDAH KAMRI  
NIM : 40400113029 
 
 
 
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 




v 
 
KATA PENGANTAR 
 
  
 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt karena atas berkah dan 
Rahmat-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul 
“Pendekatan Psikologi oleh Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan 
Ideal Beriorentasi Kepuasan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan”, Salam dan shalawat kepada Nabiullah 
Muhammad Saw, yang telah membawa kita menuju zaman peradaban. 
 Penulis menyadari bahwa, dalam proses penyusunan skripsi ini banyak 
mendapatkan bimbingan dan bantuan, baik moral maupun material dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih atas 
bantuan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
 Secara istimewa, penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus 
kepada Ayahanda Andi Kamriadi Tamka dan Ibunda Andi Nirwana, serta seluruh 
keluarga yang telah memberikan kasih sayang, jeri payah, cucuran keringat, 
dukungan, semangat, kepercayaan, pengertian dan segala doanya. Sehingga 
penulis dapat sukses dalam segala aktivitas terutama dalam menuntut ilmu. Serta 
tak lupa pula penulis haturkan terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.SI., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, para 
Wakil Rektor dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan 
pelayanan maksimal kepada penulis. 
2.  Dr. H. Barsihannor, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora, dan Wakil 
Dekan I, Wakil Dekan II, Wakil Dekan III Fakultas Adab dan Humaniora. 
vi 
 
3.  Bapak Andi Ibrahim, S. Ag., SS., M, Pd., selaku Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan 
dan Himayah, S. Ag., S.S., MIMS., selaku Sekertaris Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
4. Ibu Himayah, S.Ag, S.S., MIMS., selaku pembimbing I dan Drs. H. Muhammad 
Yunus, M.Si., selaku pembimbing II yang benyak meluangkan waktunya untuk 
memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat, dan motivasi hingga terselesaikannya 
penulis skripsi ini.  
5. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, dengan segala 
jerih payah dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan, sehingga 
memperluas wawasan keilmuan penulis. 
6. Para Staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam penyelesaian administrasi 
selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini. 
7. Kepala perpustakaan dan segenap Staf Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
serta Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar yang telah menyiapakan literatur 
dan memberikan kemudahan untuk dapat memanfaatkan perpustakaan secara 
maksimal sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. 
8. Kepala Perpustakaan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
9. Kepada keluarga besar penulis, terima kasih atas doa, cinta, kasih sayang dan 
motivasi selama penulis melaksanakan studi. 
10. Kepada Sahabat-Sahabat tercinta, yang selalu bersedia mengantar kesana kemari, 
menyamangati serta doa dan dukungannya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima 
kasih telah bersamaku, Teman-teman Ilmu Perpustakaan khususnya Angkatan 2013 
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih atas segala kenangan 
yang telah menjadi bagian dari perjuangan hidup kita saat ini dan yang akan datang. 
Tetap jaga rasa kekeluargaan di Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
vii 
 
11. Teman-teman KKN Reguler Angkatan ke-53 UIN Alauddin Makassar terkhusus 
Desa Labuaja Kecamatan Cendrana, Kabupaten Maros ( Tami, Sidar, Kusnul, Eka, 
Sari, Juned). Walaupun baru kenal kalian, penulis berterima kasih telah membantu 
dan memberikan semangat untuk menyelesaiakan skripsi ini. 
12. Teman-teman seperjuangan Angkatan 2013 Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yang sama-sama berjuang dibangku 
kuliah sampai pada hari ini. 
13. Semua pihak yang telah membantu sampai selesainya skripsi ini. Terima kasih atas 
segalanya. 
 Atas segala bantuan tersebut penulis menghanturkan do’a kepada Allah 
SWT. semoga diberikan balasan yang setimpal. Sebagai manusia biasa, penulis 
menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. Olehnya itu segala 
kritik dan saran tetap penulis nantikan untuk kesempurnaan dalam penulisan 
selanjutnya. Semoga karya ini bernilai ibadah di sisi Allah SWT. dan dapat 
memberikan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu perpustakaan bagi 
pembaca pada umumnya, dan penulis pada khususnya. Amin. 
       Makassar, 10 Agustus 2017 
                                             Penulis 
 
                                             Andi Zulkaidah Kamri 
                                             Nim: 40400113029 
 
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................       iii 
PENGESAHAN SKRIPSI .............................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  v 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL...........................................................................................  x 
ABSTRAK ......................................................................................................  xi 
BAB I        PENDAHULUAN ........................................................................  1 
A. Latar Belakang ..........................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................  4 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  ....................................  4 
D. Kajian Pustaka ..........................................................................  6 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ................................................  7 
BAB II      TINJAUAN TEORITIS ..............................................................  9 
A. Psikologi ...................................................................................  9 
1. Pengertian Psikologi ............................................................  19 
2. Psikologi Perpustakaan ........................................................  12 
3. Karakter Pemustaka .............................................................  14 
B. Interaksi Pustakawan dan Pemustaka .......................................  16 
1. Pustakawan ..........................................................................  16 
2. User (pemustaka) .................................................................  19 
ix 
 
3. Pelayanan perpustakaan .......................................................  19 
C. Kepuasan Pemustaka ................................................................  26 
BAB III     METODE PENELITIAN ...........................................................  29 
A. Jenis penelitian .........................................................................  29 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  ...................................................  29 
C. Sumber Data  ............................................................................  46 
D. Metode Pengumpulan Data ......................................................  47 
E. Instrumen Penelitian .................................................................  48 
F. TeknikPengolahan dan Analisis Data .......................................  49 
G. Metode Pengujian Keabsahan Data ..........................................  50 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  .............................  54 
A. Hasil Penelitian  ...................................................................................  54 
B. Pembahasan  .........................................................................................  65 
BAB V PENUTUP  .........................................................................................  70 
A. Kesimpulan  .........................................................................................  70 
B. Saran  ....................................................................................................  71 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1. kualitas pelayanan pustakawan ..........................................................  23 
 
Tabel 2. kualitas pelayanan pustakawan ..........................................................  23 
 
Tabel 3. Jadwal Aktifitas Kegiatan ..................................................................  30 
 
Tabel 4. Jadwal layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan ..................................................................  42 
 
Tabel 5. Peraturan Gubernur Sulawesi-Selatan Nomor 17 tahun 2004 ...........  43 
 
Tabel 6. Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan ..................................................................  46 
 
Tabel 7. Data informan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi-Selatan ................................................................................  47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRAK 
NAMA    :   Andi Zulkaidah Kamri 
NIM        :   40400113029 
JUDUL : Pendekatan Psikologi oleh Pustakawan dalam Membangun 
Perpustakaan Ideal Beriorentasi Kepuasan Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
  
Skripsi ini membahas tentang Pendekatan Psikologi oleh Pustakawan 
dalam Membangun Perpustakaan Ideal Beriorentasi Kepuasan Pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. Pokok 
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana cara pustakawan 
membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemusataka melalui 
pendekatan psikologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan dan bagaimana cara pustakawan melakukan pelayanan melalui 
pendekatan psikologi beriorentasi kepuasan pemustaka bagian sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka dan bagaimana  
pelayanan terhadap pemustaka melalui pendekatan psikologi beriorentasi 
kepuasan pemustaka khususnya bagian sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data yang 
digunakan ialah obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan.       
 Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam membangun perpustakaan ideal 
beriorentasi kepuasan pemutaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi-Selatan, pustakawan terlebih dahulu membangun layanan cinta internal, 
disipin diri, membangun rasa cinta terhadap perpustakaan. Dalam memberikan 
pelayanan di bagian sirkulasi pusakawan berinteraksi langsung dengan pemustaka, 
memahami berbagai macam karakter pemutaka. Memiliki keterampilan berbicara, 
dan berpenampilan rapi dan sopan. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Berbicara mengenai perpustakaan sangat menarik, seperti yang kita lihat 
saat ini perkembangan ilmu pengetahuan ditandai dengan perkembangan 
perpustakaan yang sangat  pesat, upaya pemberdayaan masyarakat, baik bersifat 
informative, edukatif, kultural, maupun rekreatif. Informasi (Right to know), dan 
juga berhak atas akses informasi (Information right) untuk memenuhi kebutuhan 
akal pikirannya. Ibarat makanan, informasi  dan  ilmu pengetahuan merupakan 
„gizi‟ yang paling penting bagi akal pikiran, di perpustakaan pemustaka adalah 
aset yang sangat berharga dalam pengembangan jasa  layanan karena pemustaka 
memiliki hak untuk memperoleh informasi. Maka dari itu informasi sangat 
penting bagi ummat manusia. Inilah yang menyebabkan perpustakaan sangat 
berperang penting bagi masyarakat, didalam dunia perpustakaan selalu 
dihadapkan berbagai kendala dan problem mengenai perpustakaan itu sendiri. Ada 
berbagai faktor, apakah itu berkaitan dengan sarana atau prasarana yang ada atau 
disebabkan oleh manusia yang ada dilingkup perpustakaan.    
  Dalam pengembangan jasa layanan perpustakaan kepuasan pengguna 
sangat penting, namun yang perlu disadari ketika melayani pustakawan harus 
menempatkan diri pada posisinya agar terjalin interaksi yang positif antara 
pemustaka dan pustakawan. Untuk itu pustakawan harus memiliki pengetahuan 
yang lebih tinggi tentang karakter manusia, terutama yang berhubungan dengan 
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tingkah laku manusia saat berinteraksi dengan pengunjung, pustakawan sebagai 
pengelolah perpustakaan harus selalu  meningkatkan kemampuaannya 
berinteraksi dengan pemustaka, agar mampu menarik perhatian pemustaka dan 
memberi kesan kepuasan. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam  QS Ali-Imran/3: 159  yang berbunyi 
                                     
                                             
Terjemahan: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu,  kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya” (Kementrian Agama RI, 
2012: 82).  
 
Ayat di atas menegaskan perintah untuk berlemah lembut dalam 
berinteraksi dengan sesama, berkaitan dengan layanan sirkulasi memberikan 
gambaran sebagai pedoman kepada pustakawan agar berlemah lembut dalam 
memberikan pelayanan kepada pemustaka. Karena ketika pustakawan bersikap 
keras kepada pemustaka maka mereka akan menjauh sehingga target tidak 
tercapai. Hal ini berarti, bahwa perhatian terhadap pemustaka merupakan suatu 
keharusan bagi pustakawan dalam membangun sebuah hubungan dalam kegiatan 
pelayanan. 
Pustakawan dituntut untuk mampu memahami perilaku dan fungsi mental 
pemustaka. Agar dapat memberikan kepuasan kepada pengguna jasa layanan 
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perpustakaan, sehubungan dengan hal tersebut perlu adanya pendekatan psikologi 
pemustaka. Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan 
perpustakaan adalah sumber daya manusia (manpower). Sumber daya manusia 
diperpustakaan menurut UU No.43 Tahun 2007 pasal 29 terdiri atas pustakawan 
dan tenaga pendidik pustakawan. Yang dimaksud tenaga teknis perpustakaan 
adalah tenaga non-pustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan, 
misalnya tenaga teknik komputer, tenaga teknis audio-visual, dan tenaga teknis 
ketatausahaan. 
Jika ditinjau dari perspektif psikologi, perilaku merupakan fungsi interaksi 
antara seorang individu dengan lingkungannya, yang berarti perilaku seseorang 
tidak hanya ditentukan dirinya sendiri, tetapi juga dengan lingkungannya. Karena 
itu, dalam konteks perpustakaan, prilaku pengguna selain ditentukan oleh 
karakteristik pribadi masing-masing, juga dipengaruhi oleh lingkungan 
perpustakaan. Apabila ada perilaku pengguna yang tidak sesuai dengan harapan 
pengelola, atau sebaliknya maka perilaku tersebut harus dilihat sebagai hasil 
interaksi  dari keduanya ( Arafah, 2010: 3). 
Pada saat observasi awal di  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan, perpustakaan buka pada hari Senin sampai Sabtu, begitu banyak 
pemustaka yang berkunjung setiap harinya baik itu dari kalangan pelajar maupun  
masyarakat umum, meskipun pemustaka yang datang tidak semua menggunakan 
layanan sirkulasi. Macam-macam aktivitas pengunjung ada yang hanya duduk 
memegang gadged, mengerjakan tugas, cerita  bersama teman. Dilayanan sirkulasi 
disibukkan dengan pendaftaran keanggotaan, peminjaman, pengembalian, dan 
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memperpanjang buku, tampaknya pustakawan dibagian sirkulasi sangat aktif  
dengan berbagai aktivitas ditambah begitu banyaknya pengunjung yang datang 
setiap harinya.  
Berdasarkan dari latar belakang latar belakang tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat rancangan judul penelitian : "Pendekatan Psikologi 
oleh pustakawan dalam Membangun Perpustakaan Ideal Beriorentasi Kepuasan  
Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  Provinsi Sulawesi selatan". 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana cara pustakawan membangun perpustakaan ideal 
beriorentasi kepuasan pemustaka melalui pendekatan psikologi bagian 
sirkulasi di Dinas Perpuatakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan? 
2. Bagaimana cara pustakawan melakukan pelayanan melalui pendekatan 
psikologi beriorentasi kepuasan pemustaka bagian sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan? 
C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah  pendekatan psikologi  pustakawan terhadap 
pemustaka dalam memberikan pelayanan, khususnya pelayanan sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi selatan. 
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2. Deskripsi fokus   
Judul penelitian ini adalah pendekatan psikologi oleh pustakawan dalam 
membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka di Dinas  
Perpustakaan dan Kearsipan provinsi Sulawesi Selatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini meliputi aspek-aspek yang berkaitan dengan: 
Perpustakaan merupakan sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung 
tersendiri yang digunakan untuk menyimpan buku serta terbitan lainnya. Dalam 
pengertian ini yang termasuk bahan cetakan adalah buku, majalah, laporan, 
pamphlet, prosiding,  manuskrip, berbagai karya audio visual, seperti film, slide, 
kaset, piringan hitam, bentuk mikro seperti makri film, mikrofis (Sulistyo-Basuki, 
1993: 3). 
Undang-Undang No.43 tahun 2007 Pasal 29, menyatakan bahwa (1) 
Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dantenaga teknis perpustakaan. (2) 
pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kualifikasi 
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. (3) tugas tenaga teknis 
perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dirangkap oleh 
pustakawan sesuai dengan kondisi perpustakaan yang bersangkutan. (4) ketentuan 
mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, promosi, 
pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga perpustakaan yang berstatus 
pegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (5) 
ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, promosi, 
pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga perpustakaan yang berstatus 
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nonpegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
penyelenggaraan perpustakaan yang bersangkutan.  
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya  dilakukan dengan 
mengadakan hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. 
Pemustaka ialah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik 
koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya).  
Psikologi berasal dari bahasa yunani psyche yang berarti jiwa, roh, daya 
hidup, dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan. Jadi secara 
etimologi psikologi berarti ''ilmu jiwa'' atau ilmu yang mempelajari tentang 
jiwa/roh, baik mengenai macam-macam gejalanya, proses, maupun latar 
belakangnya (Rahman, 2014: 1). 
Kepuasan pemustaka merupakan tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapanya. Kepuasan 
pemustaka dipengaruhi oleh kinerja layanan,respon terhadap keinginan 
pemustaka, kompotensi petugas, pengaksesan, mudah, murah, cepat dan tepat, 
kualitas koleksi, ketersediaan alat temu kembali dan waktu layanan (Lasa, 2009: 
155).  
D. Kajian pustaka 
 Dalam membahas judul ”Pendekatan psikologi oleh pustakawan  dalam 
membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka di Dinas  
Perpustakaan dan Kearsip  Provinsi  Sulawesi Selatan “.  Ada beberapa buku atau 
7 
  
 
 
karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Layanan Cinta. Penulis Achmad dan Mansur Sutedjo, Jakarta (2014). 
Buku ini membahas memberikan layanan prima perpustakaan dengan tulus 
dan ikhlas denganciri nilai lebih dalam layanan cinta mengedepankan sisi 
krusial layanan cinta membangun karakter. 
2. Psikologi Agama. Penulis Drs.H.Abdul Aziz Ahyadi, Bandung (2005). 
Buku ini membahas mengenai psikologi agama yang bersifat teoritis dan 
disertai contoh pengolahan analisis dan analisis fakta hasil observasi dan 
metode klinis. 
3. Psikologi Perpustakaan. Penulis Wiji Suwarno,   Jakarta (2008). Buku ini 
menjadikan psikologi perpustakaan sebagai obyek pembahasan,dan 
memperluas definisi psikologi. 
4. Psikologi Remaja. Penulis mohammad Ali, Jakarta (2014). Buku ini 
membahas perkembangan psikologi remaja, interaksi sosial dan 
penyesuaian diri perkembanhan bakat, emosi. 
5. Psikologi Remaja. Penulis Istianah A.Rahman, Makassar (2014). Buku ini 
membahas tentang dinamika perkembangan remaja, tingkah laku individu 
khusunya remaja. 
E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana cara pustakawan pustakawan 
membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka 
melalui pendekatan psikoloi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan. 
b.  Untuk mengetahui bagaimana cara pustakawan melakukan 
pelayanan terhadap pemutaka melalui pendekatan psikologi 
beriorentasi kepuasan pemustaka khususya bagian sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
2. Manfaat penelitian    
a. Dapat menjadi salah satu masukan bagi Dinas Perpustakaan dan 
kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan  untuk mengetahui bagaimana 
membangun perpustakaan ideal yang beriorentasi kepuasan 
pengguna. 
b. Dapat dijadikan acuan bagi yang ingin melakukan studi yang 
berkaitan dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
c. Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman pembaca tentang 
pendekatan psikologi oleh pustakawan  dalam membangun 
perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
d. Dapat menambah wawasan penulis mengenai pendekatan psikologi 
atau kepribadia seseorang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Psikologi 
1. Pengertian psikologi 
Psikologi berasal dari bahasa yunani psyche yang berarti jiwa, roh, daya 
hidup, dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan. Jadi secara 
etimologi psikologi berarti ''ilmu jiwa'' atau ilmu yang mempelajari tentang 
jiwa/roh, baik mengenai macam-macam gejalanya, proses, maupun latar 
belakangnya (Rahman, 2014: 1).   
 Secara harfiah psikologi diterjemahkan  dengan ilmu jiwa atau ilmu nafas. 
Selain kata psycho yang berarti jiwa dan meniup, kita mengenal pula kata spirit 
dan soul yang berarti nyawa, ruh atau rih. Psikologi merupakan bagian filsafat, 
ushuluddin atau tasawwuf, jika sebagai objek psikologi yang mengutamakan 
metode argumentasi logika tidak menimbulkan permasalahan. Akan tetapi setelah 
pengertian ilmu identik dengan "empirical science" dan psikologi telah menjadi 
ilmu yang berdiri sendiri dengan menggunakan metode eksperimen, maka jiwa 
tidak mungkin lagi dijadikan objek psikologi, karena jiwa tidak empiris. Artinya 
eksistensi jiwa tidak tidak mungkin dibuktikan melalui pengalaman nyata dengan 
panca indra. Apa lagi mau menghitung atau mengukur jiwa melalui alat-alat 
objektif di dalam eksperimen. 
Walaupun jiwa tidak empiris akan tetapi gejala kejiwaan nampak nyata 
pada tingkah laku manusia. Tingkah laku merupakan pernyataan atau ekspresi 
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kehidupan kejiwaan yang dapat diukur, dihitung dan dipelajari melalui alat dan 
metode ilmiah secara objektif. Tingkah laku yang Nampak (over) hanya sebagian 
dari gejala kejiwaan. Oleh karena itu pengertian tingkah laku dalam psikologis 
mencakup pula efek, akibat bekas atau perpanjangan ekspresi nyata seperti cara-
cara berbicara, berfikir, mengendalikan perasaan, mengerjakan sesuatu, sikap, 
sifat, dan kebiasan sehari-hari lainnya. Dengan demikian, tingkah laku yang 
dipelajari oleh psikologi adalah tingkah laku manusia sebagai individu, baik yang 
dapat diamati secara langsung seperti proses berpikir, emosi, kemauan, dan 
dinamika kehidupandunia dalam seseorang. Psikologi mempelajari aktivitas, 
kegiatan,  perbuatan, dan tingkah laku individu secara menyeluruh sejak mulai 
lahir sampai meninggal (Ahyadi, 2005: 23) 
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat mengadakan perbedaan lapangan 
atau bidang pekerjaan  antara lain: bidang pendidikan, perusahaan /industri, 
kedokteran, seni dan agama. Berdasarkan pembidangan tersebut, psikologi 
melakukan suatu spesialisasi yang mempelajari tingkah laku manusia dalam 
bidang-bidang tertentu misalnya kita mengenal adanya psikologi perpustakaan 
,yaitu suatu spesialisasi psikologi yang mempelajari tingkah laku  manusia dalam 
bidang perpustakaan. Permasalahan yang ditanganinya antara lain: Hubungan 
antara pustakawan dan pemustaka, proses pelayanan.  
Dalam memahami dan menjelaskan prilaku, psikologi menggunakan 
beberapa pendekatan Sumanto dalam Rahman (2014:8), yaitu: 
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a. Pendekatan neurobiologist 
Perilaku manusia pada dasarnya dikendalikan oleh aktivitas otak dan 
sistem saraf. Pendekatan neurobiologist berupaya mengaitkan prilaku yang 
terlihat dengan implus listrik dan kimia yang terjadi dalam tubuh serta 
menentukan proses neurobiology yang mendasari perilaku atau proses 
mental. 
b. Pendekatan perilaku  
Menurut pendekatan prilaku, pada dasarnya tingkah laku adalah respons 
atau stimulus yang datang. Secara sederhana dapat digambarkan dalam 
model S-R (Stimulus-Respons). Hal ini menunjukkan bahwa prilaku itu 
seperti reflex tampa kerja mental sama sekali. 
c. Pendekatan kognitif 
Pendekatan kognitif menekankan bahwa perilaku adalah proses mental, di 
mana individu (Organisme) aktif dalam menangkap, menilai, 
membandingkan, dan menanggapi stimulus sebelum melakukan reaksi. 
Individu menerima stimulus lalu melakukan proses mental sebelum 
memberikan reaksi atas stimulus yang datang. 
d. Pendekatan psikoanalisis 
Pendekatan psikoanalisis dikembangkan oleh Sigmund Freud. Ia meyakini 
bahwa kehidupan individu sebagian besar dikuasai oleh alam bawah sadar 
sehingga banyak prilaku yang didasari oleh hal-hal yang tidak disadari, 
seperti keinginan, implus, atau dorongan yang apabila ditekan akan tetap 
hidup dalam alam bawah sadar dan sewaktu-waktu dapat muncul. 
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e. Pendekatan penomenologis 
Pendekatan yang lebih memperhatikan pengalaman subjektif individu 
karena itu perilaku sangat dipengaruhi oleh pandangan individu terhadap 
diri dan dunianya, konsep tentang dirinya, harga dirinya dan segala hal 
yang menyangkut kesadaran atau aktualisasi dirinya.  
2. Psikologi perpustakaan 
Psikologi dan perpustakaan adalah dua kata yang berbeda, yang jika 
ditinjau dari definisinya tidak ada bidang yang membuatnya sama, karena 
perkembangan ilmu pengetahuan, psikologi berkembang dan menjangkau 
berbagai bidang kajian seperti psikologi kerja, psikologi kedokteran, psikologi 
pendidikan, termasuk pula dalam bidang perpustakaan, sehingga dikenal dengan 
istilah psikologi perpustakaan. 
Psikologi perpustakaan tidak hanya mempelajari tentang jiwa manusianya 
saja (pustakawan maupun pemustaka) tetapi mencakup pula karakter jiwa bahan 
pustaka itu sendiri. Sebab pada tingkat realita, jiwa suatu bahan pustaka misalnya: 
content, sifat buku, dan lain-lain. Sangat mempengaruhi minat user untuk 
membacanya. 
Sehingga pengertian psikologi perpustakaan yang perlu dipahami dalam 
buku ini adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang jiwa manusia (Baca: 
pustakawan dan pemustaka atau user) baik sifat maupun prilakunya sebagai 
pelaku utama dalam kegiatan perpustakaan dan karakter bahan pustaka sebagai 
objek pendukung. Tujuannya kedepan adalah agar orang yang berkecimpung 
didunia perpustakaan maupun pemustaka yang menggunakan perpustakaan dapat 
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memahami apa itu yang dinamakan dengan informasi. Kalau kita amati dengan 
cermat, maka untuk dapat hidup dengan efektif, harus hidup dengan cukup 
informasi. Oleh karena itu komunikasi dan informasi merupakan bagian yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia, karena manusia merupakan bagian dari 
masyarakat. Kenyataan seperti ini tidak dapat diingkari kebenarannya. Sebab 
hanya orang, masyarakat atau bangsa yang mempunyai banyak informasi yang 
dapat berkembang pesat. Dengan informasi orang dapat mengetahui apa yang 
telah, sedang dan akan terjadi. Dengan informasi pula orang dapat mengetahui apa 
yang harus dilakukan untuk memperbaiki hidupnya. 
Revolusi industry ditandai oleh adanya perkembangan yang pesat dibidang 
Iptek. Dan dengan teknologi manusia menciptakan sarana informasi yang bersifat 
elektronis, seperti radio, film, video, penerbitan, dan teknologi informasi yang 
lain. Setelah lewat masa perkembangan era industry kemudian berkembang era 
pasca industri. Era pasca industry inilah yang dikenal dengan era informasi,atau 
era globalisasi informasi, yang ditandai dengan makin berperannya informasi di 
hampir semua sektor kehidupan masyarakat. 
Sekarang ini banyak orang berbicara tentang globalisasi informasi ataupun 
ciri-ciri masyarakat informasi, baik dalam bentuk seminar ataupun diskusi yang 
membahas masalah ini. Globalisasi ini menunjukkan pada pengertian pembaruan 
atau kesamaan dalam hampir segala aspek kehidupan manusia yang meliputi 
Iptek, ekonomi, politik, social dan budaya (Suwarno, 2008:13). 
Menjadi seorang yang profesional bukanlah suatu yang mudah. Kita 
dilahirkan tidak dengan menyandang predikat professional. Oleh karena itu kita 
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semua ingin sukses dalam karier atau bekerja. Kita perlu ketekunan dan terus 
menerus bekerja keras untuk dapat berhasil atau sukses dalam bekerja. 
Untuk mengembangkan layanan perpustakaan dituntut adanya sikap 
professional dari petugas perpustakaan atau pustakawan. Tanpa sikap profesional 
bagaimanapun modern, lengkap dan canggihnya perpustakaan tersebut akan 
kurang berarti. Sehingga perlu dikembangkan dengan baik upaya-upaya 
peningkatan professional pustakawan dalam rangka peningkatan layanan 
perpustakaan.  
3. Karakter pemustaka 
Pemustaka adalah manusia istimewa dan luar biasa. Istimewa karena setiap 
pemustaka merupakan hal yang penting bagi perpustakaan, manusia secara 
alamiah mempunyai sifat yang unik. Unik dalam arti bahwa setiap manusia 
memiliki karakter yang berbeda-beda tidak ada yang persis sama. Qalyubi, dkk 
dalam ahmad (2014: 44) menyatakan bahwa ada berbagai sifat dan karakter 
pemakai yang perlu dipahami agar tenaga perpustakaan dapat menghadapinya 
dengan baik. Berikut ini beberapa karakter dan cara menghadapi pemakai: 
a. Pemustaka yang pendiam, dapat dihadapi dengan cara menyambut dengan 
ramah tamah dan mencoba menarik perhatiannya. 
b. Pemustaka yang tidak sabar, dapat diatasi dengan cara mengatakan kepada 
mereka bahwa kita akan membantunya semaksimal mungkin dan sesegera 
mungkin serta mengucapkan terima kasih dan memohon maaf atas 
ketidaknyamanan dalam pelayanan perpustakaan. 
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c. Pemustaka yang banyak bicara, dengan cara mengenali pemustakadengan 
mengucapkan salam, menawarkan bantuan, dan mengalihkan perhatian 
pada hal-hal yang ditawarkan dengan penjelasan yang cukup. 
d. Pemakai yang banyak permintaan, diatasi dengan cara mengucapkan 
salam apabila pemustaka tersebut datang, dengarkan permintaanya, segera 
memenuhi permintaan pemakai, meminta maaf dan menyarangkan 
alternative lain, serta tersenyum setiap saat meskipun kita merasa jengkel. 
e. Pemustaka yang ragu, dapat diatasi dengan cara menanamkan 
kepercayaan, bersikap tenang, dan tidak memberikan terlalu banyak 
pilihan pada pemustaka, biarkan ia mencari yang diinginkan terlebih 
dahulu. 
f. Pemustaka yang senang membantah atau berdebat, dapat diatasi dengan 
cara bersikap tenang, dan tidak menunjukkan reaksi apabila pemustaka 
tersebut berada pada pihak yang salah, mengemukakan argument yang 
masuk akal agar pemakai menghargai kita, dan tidak boleh terpancing 
untuk berdebat. 
g. Pemustaka yang lugu, diatasi dengan cara menerima pemustaka apa 
adanya, meluangkan waktu untuk membantu dengan menanyakan 
keperluannya, dan melayani berdasarkan permintaan serta tidak 
membahongi pemustaka. 
h. Pemustaka yangsiap mental, diatasi dengan cara membiarkan pemustaka 
mencari apa yang dibutuhkan, tidak banyak bertanya, memuji pemakai, 
danmengucapkan terima kasih atas kedatangan pemustaka. 
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i. Pemustaka yang curiga, diatasi dengan cara mengusahakan untuk 
memberikan jaminan yang baik kepada pemakai serta memberikan 
kesempatan menukarkan kembali yang telah diperolehnya, jangan 
menunjukkan sikap seolah-olah petugas lebih unggul ragu-ragu atau 
bimbang. 
j. Pemustaka yang sombong, diatasi dengan cara bersikap tenang, memuji 
kedatangannya, tetap sabar menghadapi segala sikapnya, tidak 
menghadapi terlalu serius, dan memberi kesan bahwa pemustaka tersebut 
perlu dihormati. 
B. Interaksi Pustakawan dan Pemustaka 
1. Pustakawan 
Undang-Undang No.43 tahun 2007 Pasal 29, menyatakan bahwa (1) 
Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dantenaga teknis perpustakaan. (2) 
pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kualifikasi 
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. (3) tugas tenaga teknis 
perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dirangkap oleh 
pustakawan sesuai dengan kondisi perpustakaan yang bersangkutan. (4) ketentuan 
mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, promosi, 
pemindahantugas, dan pemberhentian tenaga perpustakaan yang berstatus 
pegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (5) 
Ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, promosi, 
pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga perpustakaan yang berstatus 
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nonpegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
penyelenggaraan perpustakaan yang bersangkutan.  
Surat Keputusan Bersama Kepala Badan Kepegawaian Negara Bab 1 pasal  
1 UU No 21 dan 23 tahun 2007 Pustakawan, adalah Pegawai Negeri Sipil yang 
deberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan ha secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan  pada unit-unit 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi di instansi pemerintah dan atau unit 
tertentu lainnya. Dua jenis jabatan pustakawan yaitu: 
1) Pustakawan tingkat terampil, adalah pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Diploma 
II perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau Diploma bidang lain yang 
disetarakan.  
2) Pustakawan tingkat ahli, adalah pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Sarjana 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau Sarjana bidang lain yang 
disetarakan. 
Menurut kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia, pustakawan adalah 
seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan 
ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui 
pendidikan. Peranan pustakawan semakin berkembang dari waktu kewaktu. Kini 
pustakawan tidak hanya melayani sirkulasi buku tapi dituntut untuk dapat 
18 
  
 
 
memberikan informasi secara cepat, tepat, akurat dan efisien dari waktu dan 
biaya. 
Agar terjalin komunikasi yang baik antara pustakawan dan pemustaka 
seharunya, pustakawan melakukan upaya pengembangan nilai, moral dan sikap.  
Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong orang untuk 
mewujudkannya. Nilai merupakan sesuatu yang memungkinkan individu atau 
kelompok sosial membuat keputusan mengenai apa yang dibutuhkan atau sebagai 
suatu yang ingin dicapai. Moral, istilah moral berasal dari kata latin mores yang 
artinya tata cara dalam kehidupan, adat istiadat, atau kebiasaan Gunursa dalam ali 
(2014: 136). Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai 
macam prilaku yang harus dipatuhi Shaffer dalam ali (2014:136). Moral 
merupakan kaidah atau norma dan pranata yang mengatur prilaku individu dalam 
hubungannya dalam kelompok sosial dan masyarakat. Sikap merupakan salah satu 
aspek psikologis individu yang sangat penting karena sikap merupakan 
kecendrungan untuk berprilaku sehingga akan banyak mewarnai prilaku 
seseorang. Sikap setiap orang berbeda-beda atau bervariasi, baik kualitas maupun 
jenisnya sehingga prilaku individu menjadi bervariasi. Chaplin (1981) dalam 
Dictionary of psychology menyamakan sikap dengan pendirian, sikap sebagai 
predisposisi atau kecenderungan yang ralatif stabil dan berlangsung terus-menerus 
untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan cara tertentu terhadap orang lain, 
objek, lembaga atau persoalan tertentu (Ali, 2014: 141). 
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2. User (pemustaka) 
User adalah  pengguna  (pemustaka) fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). 
User berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa,  guru,  dosen dan masyarakat 
pada umumnya bergantung jenis perpustakaan yang ada. Jika di perguruan tinggi 
user bisa dikalangan mahasiswa, dosen, karyawan, maupun masyarakat civitas 
academic tergantung kebijakan perpustakaan perguruan tinngi tersebut, di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan ada banyak pengunjung yang datang baik itu dari 
anak sekolah, mahasiswa, dosen, maupun masyarakat. 
3. Pelayanan perpustakaan 
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya  dilakukan dengan 
mengadakan hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. Salah satu usaha dalam 
bidang pemberian jasa informasi, yaitu perpustakaan memberikan pelayanan 
kepada pengunjung secara cepat dan tepat. Cepat artinya layanan yang diberikan 
dilaksanakan dalam waktu yang singkat, sedangkan tepat maksudnya dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka yang dimanfaatkan jasa perpustakaan  (Jabbar, 
2015:20)  
Secara deskriptif layanan adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam 
interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain dalam menyediakan produk 
atau jasa, sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan sesuatu yang 
diperlukan oleh seseorang. Sehubungan dengan layanan prima itu sendiri dapat 
diartikan sebagai upaya maksimal yang diberikan oleh pustakawan disuatu 
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perpustakaan kepada pemustaka untuk memenuhi harapan dan kebutuhannya 
hingga tercapai kepuasan. Sedangkan tujuan dari layanan prima sendiri adalah u 
ntuk meningkatkan keberhasilan visi dan misi perpustakaan. 
Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk 
menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) bagi mempermudah perolehan 
informasi/bahan pustaka yang dibutuhkan pemakai perpustakaan. Layanan 
merupakan salah satu unsur pendukung manajemen dalam suatu organisasi. 
Menurut Zulfikar Zen (2006 : 90) “layanan perpustakaan yang baik adalah 
layanan yan dapat memberikan rasa senang dan puas kepada pemakai”. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan 
adalah suatu kegiatan utama disetiap perpustakaan yang menawarkan semua 
bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan agar dapat memberikan rasa senang 
dan puas kepada pemakai. 
Dalam konteks psikologi, perpustakaan yang baik adalah 
mempertimbangkan koleksi yang dimiliki berdasarkan pada tingkat 
perkembangan pemustakanya, misalnya, pemustaka disuatu perpustakaan 
diperkirakan dari Usia sekolah dasar, menengah hingga lanjutan tingkat atas, 
mahasiswa atau atasnya, maka perpustakaan diharapkan memperhatikan 
phenomena yang terjadi ini. Tidak  sedikit perpustakaan umum yang menyediakan 
koleksi apa saja untuk semua jenis pemustaka tidak terkecuali anak-anak.  
Di dalam dunia perpustakaan antara pustakawan dan pemustaka saling 
berhubungan atau berinteraksi. Interaksi adalah hubungan timbal balik antara satu 
orang dengan yang lainnya. Jembatan untuk terjadinya interaksi adalah 
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komunikasi. Peran komunikasi dalam hubungannya dengan kegiatan berinteraksi 
baik antara satu orang dengan orang lain, atau antara kelompok satu dengan 
kelompok lain adalah suatu proses yang intangible atau sesuatu yang tidak dapat 
diraba dan sifatnya diamis, mudah berubah.      
 Interaksi seorang pustakawan kepada pemakainya merupakan pelayanan 
personal yang berarti cara dimana pelayanan diberikan. Hal ini merupakan bagian 
yang paling terlihat dari operasional perpustakaan dan seringkali menjadi bagian 
paling depan penilaian apakah perpustakaan itu baik atau sebalinya. Artinya, tugas 
seorang pustakawan bukan tugas yang mudah dan banyak tantangan. Betapa tidak, 
ketika antara pelayanan yang diharapkan pemustaka dan pelayanan yang diberikan 
pustakawan tidak match (sesuai), maka terjadi kesenjangan misalnya. Misalnya 
pihak pemustaka mengharapkan pelayanan yang ramah, cepat, tepat serta buku 
atau materi yang dibutuhkan tersedia, sementara dari pihak pustakawan  
mengalami hambatan diantaranya psikologi yang tidak stabil. Hal ini dapat 
mengakibatkan kondisi emosi yang labil. Peralatan yang tidak selalu baik 
digunakan, yang mengakibatkan lambatnya pelayanan, buku sedang dipinjam, 
yang mengakibatkan koleksi yang dibutuhkan pemustaka tidak tersedia, dan lain-
lain, pada akhirnya muncul satu kesenjangan yang berkesan perpustakaan tidak 
professional, perpustakaan tidak ramah,perpustakaan tidak accessable  (berjalan 
dengan semestinya) dan lain-lain. 
Pekerjaan yang tidak mudah untuk berinteraksi meskipun dirasakan cukup 
sederhana, tetapi membutuhkan proses yang panjang untuk terjadinya persamaan 
yang memiliki daya tarik antara satu dengan yang lainnya, konteknya adalah 
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antara pustakawan dan user. Dalam psikologi dikatakan bahwa persamaan yang 
mempengaruhi daya tarik antara pribadi adalah: 
a. Kesamaan sikap, yaitu kecendrungan seseorang menyukai orang lain yang 
mempunyai sikap yang sama. Semakin kesamaanya kuat, semakin kuat pula 
daya tariknya. Kesamaan sikap ini mempunyai dampak yang luas karena 
kesamaan itu mungkin disebabkan latar belakang yang sama pula, misalnya 
ras, pendidika,  social budaya, ideologis, atau social ekonomis, dan lain-lain. 
b. Daya tarik fisik, yaitu menunjukkan bahwa adanya daya tarik fisik sangat 
mempengaruhi kesan pertama. Meskipun demikian, pada interaksi 
selanjutnya daya tarik fisik berkurang kekuatannya dan muncul determinan 
lain seperti kecerdasan, ciri-ciri kepribadian tertentu, pendidikan dan lain-
lain. 
c. Respon afektif pada orang lain, yaitu perasaan orang lain terhadap kita 
ternyata mempunyai kekuatan yang cukup besar. 
d. Situasi dan kondisi yang ada, yaitu diantaranya yang telah banyak diselidiki 
adalah jarak fisik. Kedekatan fisik telah terbukti mempengaruhi 
kemungkinan terjadinya persahabatan diantara dua induvidu. Kedekatan ini 
ada dua macam, yaitu jarak fisik aktual yang dihakan dengan lokasi atau 
tempat tinggal, dan jarak fisik fungsional, besarnya peluang pertemuan 
diantara keduannya (Suwarno, 2008: 60). 
Ada pula penelitian tentang karakter pustakawan yang secara umum 
menonjolkan penampilan dan kepercayaan diri. Menurut sample yang baik hati 
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dan yang memiliki kemampuan berkomunikasi. Secara umum dapat dilihat dalam 
table berikut: 
Karakter Persentase 
Kindness (baik hati) 77,4% 
Know-How (mengetahui bagaimana) 92,8% 
Berpenampilan menarik 21,5% 
Berkemampuan komunikasi 83,6% 
Teliti  59,8% 
Cermat  59% 
Berpendidikan  87,5% 
Percaya diri  14,4% 
Dan lain-lain 4,8% 
Tabel 2.1 kualitas pelayanan pustakawan (Wiji Suwarno, 2008) 
Yang menarik bahwa pustakawan yang baik hati disebutkan kedua unsur 
(pustakawan dan pemustaka) yang secara umum melihat kualitas pustakawan itu 
sendiri. Kondisi yang hampir serupa ditunjukkan pada penelitian yang 
menyebutkan ketidak-baikannya, seperti yang ditunjukkan dalam table berikut: 
Karakter Persentase 
Kindness (baik hati) 18% 
Know-How(mengetahuibagaimana) 16,4% 
Berpenampilan menarik 5,1% 
Berkemampuan komunikasi 9,9% 
Teliti 17,2% 
Cermat 12,6% 
Berpendidikan  17,2% 
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Percaya diri  1,9% 
Dan lain-lain 1,9% 
             Tabel 2.2 kualitas pelayanan pustakawan (Wiji Suwarno, 2008) 
Secara statistik perbedaan juga ditemukan pada persoalan kemampuan 
paedagogik dan keterampilan dan memiliki ilmu pengetahuan LIS professional. 
Bagaimanapun pustakawan Nampak menjadi pertimbangan dalam suatu kategori. 
Perkembangan daya atau kekuatan pustkawan biasnya diperoleh dari 
kualitas layanan kepada pihak lain, dan itu memang harus dipisahkan dengan 
harga diri. Maka yang perlu dilakukan adalah kerjasama, konsultasi, peningkatan 
pengelolaan, keramah-tamahan dan kesabaran. Sepintas seperti metode klasik 
,tetapi sebenarnya ini adalah dasar mengubah paradigma pustakawan yang 
cenderung fasif menjadi lebih aktif, karena nampaknya pendekatan ini adalah 
pendekatan lokal (budaya) yang sudah dipahami bersama. 
Mutu juga berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas kinerja yang 
ditawarkan oleh pengelolah perpustakaan. Selain itu layanan memiliki keterkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan pemakai jasa atau layanan tersebut. Parameter 
mutu layanan dipaparkan oleh Roesma (1991) dalam mathar (2014:147 
mengemukakan bahwa perpustakaan pada umumnya memiliki beberapa kategori 
layanan, yakni layanan administrasi, layanan teknis dan layanan pemakai. Stoker 
(1992) disebutkan bahwa perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang 
koleksinya relevan dengan kebutuhan pemakainya. Jadi pustakawan sudah 
sepatutnya memberikan pelayanan yang sepantasnya kepada pemustaka, karena di 
perpustakaan pustakawan dan pemustaka memiliki hubungan timbal-balik saling 
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menguntungkan tanpa pemustaka perpustakaan tidak ada artinya begitu pula 
dengan pemustaka yang sangat membutuhkan informasi (Mathar, 2014: 147)   
Tujuan layanan perpustakaan, yaitu menyediakan layanan kepada pembaca 
agar bahan pustaka yang terkumpul yang telah diolah sedemikian rupa sesuai 
dengan aturan yang berlaku dapat sampai ketangan pembaca secara cepat dan 
tepat.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi layanan perpustakaan yaitu: 
a. Empati  
Suatu sikap, respon dan tindakan dimana pustakawan dapat merasakan apa 
yang sedang dirasakan oleh pemakai. Pemakai datang keperpustakaan 
tentunya bermaksud mencari buku yang dibutuhkan, maka semaksimalnya 
apa yang dibutuhkan pemakai dapat terpenuhi. Ada kalanya pemakai dating 
untuk sekedar untuk mencari kenyamanan dan ketenangan, maka 
pustakawan mencoba mengkondisikan apa yang dirasakan oleh pemakai. 
b. Daya tanggap (Responsiveness)       
Salah satu ciri seorang professional adalah memiliki daya tanggap yang 
cepat dan responsive. Pemakai akan sangat terkenang dengan respon cepat 
dari pustakawan atas kebutuhan yang dihadapinya. 
c. Jaminan (Assurance) 
Yang termasuk jaminan antara lain kemampuan, kesopanan, sifat yang dapat 
dipercaya oleh  pustakawan, sehingga pemakai akan merasa nyaman dalam 
memanfaatkan layanan perpustakaan. 
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d. Keandalan(Reliability) 
Kemampuan pustakawan untuk memberikan layanan sesuai yang dijanjikan 
dengan akurat, cepat dan memuaskan. Misalnya untuk satu kali transaksi 
peminjaman bila standar waktunya 30 detik/transaksi, maka maksimal 30 
detik itu yang harus diberikan kepada pemakai. Perpustakaan memiliki 
standar operasional dalam setiap jenislayanan, misalnya pengelolahan buku 
dari sejak buku datang sampai siap dipinjam oleh pemakai memerlukan 
waktu beberapa hari. Standar tersebut dikomunikasikan kepada pemakai 
(Yulianti, 2010: 36).  
 Jenis layanan perpustakaan yang di bahas pada penelitian ini yaitu: 
Layanan sirkulasi, yakni layanan pengguna yang berkaitan dengan 
peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi. Serta bagian ini memiliki 
tugas untuk  penagihan koleksi yang belum dikembalikan 
Sukses tidaknya pelayanan suatu perpustakaan banyak bergantung pada 
fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang perpustakaan, koleksi, staf 
perpustakan, serta pelayanan yang maksimal. 
C. Kepuasan Pemustaka 
Kepuasan merupakan harapan dari pemustaka, karena harapan yang 
dimiliki pemustaka cenderung sejalan dengan meningkatnya pengalaman mereka. 
Sedangkan pemustaka adalah orang yang menggunakan dan memanfaatkan 
fasilitas perpustakaan. 
Kepuasan pemustaka diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri seseorang 
atau sekelompok orang yang telah berhasil mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan 
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dan diinginkan. Kepuasan pemustaka dapat terpenuhi melalui penyediaan jasa dan 
ketersediaan informasi serta kenyamana yang sesuai dengan harapan pemustaka. 
Mewujudkan kepuasan pemustaka bukanlah hal yang mudah dilakukan karena 
kepuasan pemustaka sulit diukur dan memerlukan perhatian yang khusus 
(Mirfayana, 2015: 9). 
Lasa (2009:155) menyatakan bahwa kepuasan pemustaka merupakan 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang 
dirasakan dengan harapanya. Kepuasan pemustaka dipengaruhi oleh kinerja 
layanan,respon terhadap keinginan pemustaka, kompotensi petugas, pengaksesan, 
mudah, murah, cepat dan tepat, kualitas koleksi, ketersediaan alat temu kembali 
dan waktu layanan. Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa kepuasan 
pemustaka adalah tingkat perasaan seseorang yang membandingkan hasil yang 
dirasakan pemustaka dengan harapannya. Kepuasan pemustaka dapat dipenuhi 
melalui penyadia jasa dan ketersediaan informasi serta kenyamanan sesuai dengan 
harapan pemustaka. 
Tingkat kepuasan pemustaka dapat diukur secara tidak langsung dari 
sering  tidaknya pemustaka mengunjungi perpustakaan, hal tersebut merupakan 
elemen terpenting dalam menyediakan fasilitas dan tata letak perabot yang sesuai 
kebutuhan pemustaka. 
Untuk mencapai kepuasan konsumen yang tinggi diperlukan adanya 
pemahaman tentang apa yang diinginkan oleh konsumen dan mengembangkan 
komitmen setiap orang yang berada dalam organisasi untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Kepuasan atau ketidakpuasan pemustaka adalah respon pelanggan 
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terhadap evaluasi ketidak sesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara 
harapan sebelumnya (atau kinerja norma lainnya) dan kinerja aktual produk yang 
dirasakan oleh pemakai (Tjiptono, 2003: 5).  
Secara konseptual pemustaka digambarkan oleh Tjiptono (2003:147) 
seperti:  
  
  
 
 
 
   
   
 
  Gambar 1.1:Konsep kepuasan pelanggan 
Berbagai macam cara dalam pengukuran kepuasan pemustaka agar 
pekerjaan dalam suatu organisasi perpustakaan dapat memperoleh hasil validitas 
yang ada pada perpustakaan.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap pelaksanaanya 
dibutuhkan penyesuaian antara antara bidang pekerjaan yang ada diperpustakaan 
agar diperoleh hasil pengukuran dengan tingkat ketepatan yang akurat, sehingga 
menjadi bahan masukan yang dapat mendatangkan manfaat dalam kepentingan 
suatu organisasi yang terdapat pada suatu perpustakaan ( Mirfayana, 2015:12).  
   
Tujuan penyedia 
Produk/jasa 
Nilai produk pemakai 
Kebutuhan dan keiginan pemakai 
Harapan pelanggan 
Terhadap produk/jasa 
 
t 
Tinggkat kepuasan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
Dalam metode penelitian ini karakteristik masalah yang diteliti akan 
diuraikan dalam penelitian deskriptif (Descriptive Research) dengan jenis studi 
kasus. Penelitian deskriptif adalah  penelitian terhadap masalah-masalah berupa 
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan-kegiatan penelitian 
sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan ataupun prosedur. 
 Penelitian yang dilakukan ini penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif mencoba mencari deskripsi   yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, 
objek, proses, dan manusia. Bilamana memungkinkan dan dianggap tepat, 
deskripsi semacam itu dilakukan secara kualitatif karena penelitian ini 
menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi 
dimasyarakat, khususnya pustakawan dan pemustaka yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi  Sulawesi Selatan.  
B. Waktu dan lokasi penelitian 
1. Waktu penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 juni sampai 20 
juli 2017: 
 
 
 
30 
  
 
 
Tabel 3.1 
Jadwal Aktifitas Kegiatan 
NO Kegiatan Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Penyusunan  
Proposal 
          
2. Mulai memasuki 
lapangan 
(observasi) 
          
3.  Penyusunan 
instrument 
penelitian 
          
4. Surat isi 
penelitian 
          
5.  Proses 
pengumpulan data 
di lapangan 
          
6.  Analisis data           
7. Pembuatan hasil 
laporan penelitian 
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2. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prvinsi Sulawesi-
Selatan. 
A. Sejarah Perpustakaan 
Sejarah berdirinya Dinas perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi- 
Selatan di Makassar pada mulanya hanya merupakan taman bacaan. Dimana pada 
saat itu koleksinya adalah merupakan kumpulan dari koleksi perpustakaan Negara 
Indonesia Timur (NIT).  
Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan 
terbagi 4 lokasi. Gedung pertama bertempatkan di Jl.Sultan Alauddin Km. 7 
Tala'salapang, gedung kedua bertempat di kawasan Kompleks Lagaligo yaitu 
gedung Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Gedung ketiga 
bertempat di Jl.Malino Kabupaten Gowa yaitu Perpustakaan Yayasan Abdul 
Rasyid Daeng Lurang, dan gedung yang keempat bertempatkan di Jl. Perintis 
Kemerdekaan. 
Seorang pendiri dimakassar yaitu bapak Y.E. Tatengkeng, berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia timur pada saat 
Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Beliaulah yang memimpin perpustakaan Negara yang 
pertama yaitu pada tahun 1950, jabatan lain yang dipegang adalah Kepala Kantor 
Kebudayaan yang berada dimakassar. 
Berkat perjuangan dan usaha bapak Y.E. Tatengkeng resmilah perpustakaan 
ini dengan nama perpustakaan Negara Departemen pendidikan dan Kebudayaan 
yand berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat keputusan Mentri 
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pendidikan dan Pendajaran Republik Indonesia, tanggal 23 Mei 1956 nomor 
29103/s dan sekaligus terdaftar pada lembaran Negara nomor 996, mengenai 
tugas dan kewajiban dan lapangan pekerjaan perpustakaan Negara pada saat itu 
perpustakaan Negara berkedudukan di Benteng Ujung pandang (Makassar) 
dengan nama fort Rotherdam. 
Dalam keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara adalah 
sebagai berikut: 
a. Bersifat umum dan ditujukan kepada masyarakat yang meliputi lapangan 
pekerjaan antara lain: 
1) Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah Provinsi. 
2) Membantu dan ikut serta memajukan perpustakaan rakyat. 
3) Memberi bantuan kepada perpustakaan sekolah termasuk perguruan 
tinggi, perpustakaan khusus pada lapangan sosial misalnya 
perpustakaan rumah sakit, rumah tahanan dan sebagainya. 
4) Memberi dorongan dan bantuan untuk mendirikan perpustakaan bila 
disuatu tempat dirasa sangat dibutuhkan. 
5) Menyelenggarakan dan mempererat hubungan kerja antara 
perpustakaan yang ada di daerah provinsi. 
6) Memenuhi kebutuhan akan bacaan bila masyarakat setempat tidak 
dapat mengusahakan sendiri. 
7) Menyelenggarakan perpustakaan keliling. 
8) Menyelenggarakan pendidikan (kursus) perpustakaan bagi petugas-
petugas perpustakaan tingkat tinngi dan menengah. 
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9) Mengusahakan pendaftaran buku-buku dari semua perpustakaan 
yang terdapat di daerah provinsi. 
10) Usaha-usaha lain yang dapat mengembangkan perpustakaan. 
b. Merupakan perpustakaan petunjuk, khusus bagi pemerintah provinsi serta 
daerah-daerah bagiannya dalam hal ini peraturan, keputusan-
keputusan,pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman resmi dengan 
menyediakan: 
1) Lembaga Negara (LN) 
2) Tambahan Lembaran Negara (TLN) 
3) Berita Negara (BN) 
4) Lembaran Daerah (LD) 
5) Tambahan Lembaran Daerah (TLD) 
1. Perpustakaan Negara berdiri langsung dibawah pimpinan kepala biro 
perpustakaan. 
Pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk 
mengorganisir kembali struktur depatermen Pendidikan dan Kebudayaan seperti 
yang di kemukakan di atas yang dicetuskan dalam keputusan menteri Pendidikan 
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 019/1975. Kedudukan perpustakaan Negara 
Departemen pendidikan dan kebudayaan masih belum punya struktur sendiri, 
sebagai mana uni-unit kerja dalam lembaga Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, masih merupakan unit pelaksanaan dari pusat pembinaan 
perpustakaan (sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah menaruh perhatian untuk lebih 
memantapkan kedudukan perpustakaan-perpustakaan Negara yang lebih besar di 
seluruh plosok tanah air , pada tanggal 23 juni 1978 Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan dengan surat keputusan nomor 01990/0/1978 Perpustakaan Negara 
yang terbentuk pada tanggal 23 Mei 1956 nomor 29103/s berubah dengan nama 
Perpustakaan Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudyaan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang diperkuat dengan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan tentang aturan pelaksanaan surat keputusan tersebut pada tanggal 23 
juni 1979 nomor 095/1979. Berdasarkan surat keputusan tersebut berarti 
Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan telah mempunyai kedudukan 
dan status yang kuat, dalam pengembangan tugasnya dalam rangka mencapai 
tujuan nasional. 
Pada tanggal 1 Agustus 1985 kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pindah kekantor baru 
di JL.Sultan Alauddin Km.7 Tala'salapang Ujung Pandang dengan luas tanah 
3000 meter bujur sangkar dan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya guna dan hasil guna yang menunjukkan seluruh lapisan 
masyarakat maka pada tahun 1989 terjadi lagi perubahan nama Perpustakaan 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan nama Perpustakaan 
Nasional Provinsi. Perpustakaan Nasional tersebut didukung dengan adanya 
Keputusan Presiden No.11 tahun 1989, tentang Struktur Organisasi dan Tata 
Kerja Perpustakaan Nasional, dimana lembaga tersebut termasuk lembaga 
35 
  
 
 
pemerintah non departemen yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada presiden. Dalam surat keputusan tersebut maka perpustakaan 
wilayah ibu kota provinsi yang merupakan satuan organisasi dilingkungan 
perpustakaan nasional yang berada didaerah mengalami perubahan nama yang 
ketiga kalinya dengan nama perpustakaan Nasional daerah Provinsi Sulawesi 
selatan. 
Perkembangan perpustakaan dari tahun ketahun selalu mengalami 
perubahan nama, termasuk dengan munculnya undang-undang nomor 22 tahun 
1999 tentang otonomi daerah Perpustakaan Nasional Provinsi tidak luput dari 
perubahan dimana dalam undang-undang otonomi daerah tersebut 
mengamanatkan semua instansi yang berada di wilayah provinsi dan diambil alih 
oleh pemerintah daerah. Pada tanggal 30 januari 2001 Perpustakaan Nasional 
Provinsi Sulawesi  Selatan, berubah nama Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi selatan nomor 30 
tahun 2001 tentang struktur organisasi dan tata kerja Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab langsung kepada Gubernur Sulawesi Selatan di bidang 
perpustakaan dan kearsipan. 
Tahap pergantian nama perpustakaan  Provinsi Sulawesi selatan juga 
mengalami beberapa kali pergantian pemimpin, Sejak Perpustakaan Negara 
sampai dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi selatan- 
antara lain: 
a. Y . E. Tatengkeng ( 1950 – 1956) 
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b. P. A. Tiendaes (1956 – 1962) 
c. Muh. Syafei (1962 – 1962) 
d. Mustari Sari (1965 - 1966 )  
e. Ny. Rumagit Lapian (1966 – 1983) 
f. Drs. Idris Kamah (1983 – 1996) 
g. Drs. Athaillah Baderi (1996 – 1999) 
h. H.M. Legiyo, SH (1999 – 2000) 
i. Drs. Zainal Abidin, M.Si (2000 – 2009) 
j. Dra. Hj Nursina Ali, M.SI ( 2009 – 2010) 
k. Drs. Ama Saing ( 2010 – 2013) 
l. H.Agus Sumantri (2013 – 2014) 
m. Drs. Tafiqqurrakhman,MM (2014 – 2015) 
n. Drs. H. Abd. Rahman,MM  (2014 sampai sekarang) 
B. Visi dan Misi 
Visi: 
Menjadikan perpustakaan dan arsip sebagai wahana terciptanya masyarakat 
pembelajar sulawesi selatan .       
Misi :  
1. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
2. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam bidang  
pSerpustakaan dan  kearsipan  
3. Meningkatkan pembangunan sarana , prasarana perpustakaan dan 
kearsipan  
4. Meningkatkan kerjasama dibidang perpustakaan dan kearsipan 
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5. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis 
teknologi informasi 
6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan , pembinaan dan 
pengawasan    kearsipan  dalam rangka tertib administrasi . 
C.  Organisasi dan Kepegawaian 
Struktur organisasi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Sulawesi Selatan 
nomor 30 tahun 2001 tanggal 30 Januari 2001. (Lihat lampiran 2) Keterangan 
Susunan Organisasi 
a. Susunan organisasi Badan Perpustakan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan terdiri dari: 
1. Kepala Badan 
2. Sekertaris yang terdiri dari: 
a) Sub bagian keuangan 
b) Sub bagian kepegawaian 
c) Sub bagian umum 
d) Sub bagian program 
3. Bidang pengolahan Arsip In-Aktif 
a) Sub Bidang Pelayanan Arsip In-Aktif  
b) Sub Bidang Penyimpanan Arsip In-Aktif 
c) Sub Bidang pengolahan Arsip In-Aktif 
d) Sub Bidang Akuisisi Arsip In-Aktif 
4. Bidang Pengolahan Arsip Statis 
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a) Sub Bidang Pelayanan dan Penerbitan Sumber Naskah Arsip 
b) Sub Bidang Pelestarian Arsip Statis 
c) Sub Bidang Pengolahan Arsip Statis 
d) Sub Bidang Penilaian dan Akuisisi Arsip Statis 
5. Bidang Layanan dan Pelestarian Bahan Pustaka 
a) Sub Bidang Pelayanan Perpustakaan 
b) Sub Bidang Pelestarian Bahan Pustaka 
c) Sub Bidang Automasi Perpustakaan 
d) Sub Bidang Jasa Teknis dan Kelembagaan Kearsipan  
6. Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan Pustaka terdiri 
dari : 
a) Sub Bidang Deposit Karya Cetak dan Karya Rekam 
b) Sub Bidang Pengembangan dan Pengolahan Bahan Pustaka 
c) Sub Bidang Kelembagaan Perpustakaan 
7. Kelompok Jabatan Fungsional 
a) Jabatan Fungsional Pustakawan 
b) Jabatan Fungsional Arsiparis 
b. Tugas Pokok dari semua bagian tersebut antara lain : 
1. Kepala Badan 
Kepala badan dipimpin oleh seorang yang mempunyai tugas    
melaksanakan pembinaan dalam bidang kearsipan dan perpustakaan sesuai 
ketentuan perundang-undangan dan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh 
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Gubernur. Dalam melaksanakan tugas tersebut kepala badan mempunyai fungsi 
antara lain : 
a. Perumusan kebijakan teknis kearsipan dan perpustakaan  
b. Menyelenggarakan pembinaan kearsipan dan perpustakaan 
c. Penunjang penyelenggaraan pemerintah provinsi Sulawesi-Selatan 
di bidang kearsipan dan perpustakaan. 
d. Akuisisi pengolahan dan pelestarian arsip statis dan pelestarian 
e. Pembinaan tenaga fungsional arsiparis dan pustakawan 
f. Koordinasi antar lembaga kabupaten dan kota serta antar sector 
2. Sekretaris Badan 
Sekretaris badan dipimpin oleh seorang sekretaris mempunyai tugas 
memberikan layanan teknis dan admitrasi kepada semua satuan organisasi dalam 
lingkup badan. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut sekretaris badan 
mempunyai fungsi antara lain: 
a. Membantu kepaloa badan dalam menyelenggarakan organisasi, 
integrasi dan singkronisasi dalam organisasi 
b. Menyelenggarakan adminitrasi perkantoran  
c. Menyelenggarakan urusan program/perencanaan badan 
d. Menyelenggarakan urusan kepegawaian 
e. Menyelenggarakan urusan rumah tangga perlengkapan, 
keprotokolan dan kehumasan 
f. Menyelenggarakan peningkatan sistem prosedur kerja dan 
ketatalaksanaan 
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3. Bidang Pengolahan Arsip In-Aktif 
Bidang pengolahan Arsip in-aktif dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 
bertugas menyelenggarakan penilaian arsipdalam rangka akuisisi, dan penataan 
pengolahan arsip in-aktif. Untuk penyelenggaraan tugas tersebut bidang 
pengolahan arsip in-aktif mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melaksanakan pelayanan arsip in-aktif yang telah diterima 
b. Melaksanakan pengelolaan, penyimpanan dan penataan arsip in-
aktif 
c. Membuat daftar pertelaah pustaka arsip in-aktif 
d. Melakukan penilaian akuisisi arsip in-aktif 
4. Bidang Pengolahan Arsip Statis 
Bidang pengolahan arsip statis dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 
bertugas nenyelenggarakan penilaian arsip dalam rangka akuisisi, dan penataan 
pengolahan arsip statis. Untuk penyelenggaraan tugas tersebut bidang pengolahan 
arsip statis mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melaksanakan pelayanan arsip statis yang telah diterima 
b. Melaksanakan pengelolaan, penyimpanan dan penataan arsip statis   
c. Membuat daftar pertelaah pustaka arsip statis 
d. Melakukan penilaian akuisisi arsip statis 
5. Bidang Layanan dan Pelestarian Bahan Pustaka 
Bidang layanan dan pelestarian bahan pustaka dipimpin oleh seorang kepala 
bidang yang mempunyai tugas menyelenggarakan layanan perpustakaan dan 
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pelestarian bahan pustaka. Untuk melaksanakan tugas tersebut bidang layanan dan 
pelestarian bahan pustaka mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melakukan pengolahan, pelestarian dan pengembangan bahan 
pustaka 
b. Melakukan layanan jasa informasi perpustakaan 
c. Melakukan layanan keanggotaan, peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka 
d. Melakukan layanan jasa teknis dan kelembagaan kearsipan 
6. Bidang deposit, pengembangan dan pengolahan bahan pustaka 
Bidang deposit, pengembangan dan pengolahan bahan pustaka dipimpin 
seorang kepala bidang yang mempunyai tugas menyelenggarakan deposit dan 
pengembangan serta golongan bahan pustaka. Untuk melaksanakan tugas tersebut 
bidang deposit, pengembangan dan pengolahan bahan pustaka mempunyai fungsi 
antara lain: 
a. Melakukan pengolahan serah dan simpan karya cetak dan karya 
rekam 
b. Melakukan pengembangan dan pengolahan bahan pustaka dan 
survey koleksi bahan pustaka. 
7. Kelompok jabatan fungsional  
1. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada pasal 6 
huruf g peraturan daerah ini mempunyai tugas melaksanakan  
kegiatan teknis badan sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing. 
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2. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari tenaga keterampilan dan 
tenaga ahli yang dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior 
selaku ketua kelompok yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada kepala bidang. 
3. Pembentukan kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud 
dalam ayat 1 akan diatur dan ditetapkan kemudian oleh gubernur 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku (Perda no.30 
tahun 2001). 
  Ruang sirkulasi terletak di lantai dasar gedung Perpustakaan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. Ruang ini sebagai tempat 
layanan peminjaman dan pengembalian. Layanan ini memberikan kesempatan 
kepada pemustaka untuk meminjam koleksi buku di perpustakaan.. 
Tabel  3.2 
Jadwal layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi-Selatan. 
HARI BUKA ISTRAHAT 
Senin 07.30-12.00 
13.00-16.00 
12.00-13.00 
Selasa-kamis 08.00-1200 
13.00-16.30 
12.00-13.00 
 
Jumat 07.30-11.30 
13.00-16.00 
11.30-13.00 
Sabtu 08.00-12.00 12.00-13.00 
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13.00-16.00 
 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan memberikan 
pelayanan kepada pengguna jasa perpustakaan antara lain: 
1. Layanan keanggotaan 
  Untuk daapat meminjam koleksi yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan, Pengguna diwajibkan memiliki kertu 
anggota perpustakaan yang di dalamnya tercetak nomor pendaftaran, nama, 
alamat, pekerjaan dan masa berlakunya, untuk proses peminjaman buku baik 
secara manual maupun terotomasi. 
  Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan nomor 39 tahun 
2001, menyatakan bahwa dokumen/file daerah baik cetak maupun elektronik 
merupakan objek retribusi pemakaian kekayaan daerah dan hal ini kemudian 
ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya peraturan Gubernur Sulawesi-Selatan 
Nomor 17 tahun 2004 tentang pemungutan retribusi pemakaian kekayaan daerah 
pada Dinas Perpustakaan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
Tabel 3.3 
No. Objek Retribusi Tarif Ket. 
1. Akses Internet 3.000/Jam  
2. Cetak dari Internet 
a.Lembaran hitam putih 
 
500/lembar 
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b.Lembaran warna 5.000/lembar 
3. Komputer Baca 
a.Pengguna, 
b.Cetak 
 
2.000/jam 
500/lembar 
 
4. Keterlambatan Pengembalian 
a.Buku 
b.CD/VCD/DVD 
 
300/hari 
500/hari 
 
5. Menghilangkan buku/koleksi 
perpustakaan 
a. Harga buku yang   
hilang + 5% dari 
harga buku 
b. Mengganti 
judul/subjek 
koleksi yang sama 
+ 5% dari hari 
buku 
 
6. Pengiriman melalui: 
a.Pos 
 
b.Fax 
 
500/lembar + biaya 
pengiriman jasa pos 
5.000/lembar + biaya 
pulsa fax 
 
7. Penggunaan Microfilm Reader 
a.Pengguna 
b.Cetak 
 
 
2.000/jam 
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10.000/lembar 
8. Pembuatan  duplikat dokumen 
file 
a.Foto copy arsip 
b.Scenner arsip 
 
 
1.000/lembar 
10.000/lembar 
 
Sumber: Peraturan Gubernur Sulawesi-Selatan Nomor 17 tahun 2004 
  Selain dari itu terdapat peraturan Gubernur Sulaweai-Selatan nomor 273 
dan 274 tahun 2001 tentang petunjuk pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan mengenai retribusi pemakaian kekayaan daerah, yaitu: 
a. Pengembalian Formulir sebesar Rp.5.000 
Pendaftaran Anggota sebesar        Rp.10.000 
b. Perpanjangan Kartu Anggota Perpustakaan Rp.10.000 
2. Layanan Peminjaman 
 Layanan peminjaman koleksi dilakukan bagi pengguna jasa Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan yang terdaftar sebagai 
anggota perpustakaan. Setiap anggota perpustakaan berhak meminjam bahan 
pustaka sebanyak dua eksamplar dalam jangka waktu selama dua minggu. Namun 
demikian perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan memberikan kebijakan terhadap pengguna jasa perpustakaan yang 
membutuhkan buku lebih dari dua eksamplar tersebut dengan catatan pemustaka 
tersebut sangat membutuhkan dalam rangka ujian skripsi atau tesis yang didukung 
oleh surat keterangan dari fakultas. 
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Tabel 3.4 Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan  
No. Nama Nip 
1. Muliati, S. Hum 19630421 199002 2 004 
2. Hj. Samsani, S. Sos 19670818 199403 2 011 
3. Nisfu, S.Sos, M.A.P 19641220 199003 2 009 
4. Kory Batara T, S. Sos 19670108 199203 2 010 
5. Marhida, S.Sos 19630530 199003 2 004 
6. Mushani, S.IP 19620868 199103 2 005 
7. H.Muh.Yunus,S.Sos.,M.A.P 19661227 199103 1 008 
8. Muh.Rusli S.Sos 19651231 199103 1 091 
9. Marhaban, S. Hum 19650605 199303 1 015 
10. Hj.Jumrah, S. Sos 19680808 199303 2 018 
11. Muliati, S. Hum 19690715 199403 2 006 
12. Hj. Masni, S. Sos 19631001 199003 2 011 
13.   Dra. Fadeliah, MM 19650515 199002 2 002 
14. Megawati, S.Hum 19671105 199403 2 012 
13. Dra. Anggreani 19631231 199003 2 034 
14. Nirwani Ridwan, S.Hum 19650311 199103 2 007 
15. Syamsul Arif, S.Sos, M.A 19731231 199603 1 001 
16. Hj.Syamsinar, S.Hum 19681010 199403 2 012 
17. Martha, SE 19600324 198303 2 006 
18. Hidjrawati, SE 19620408 198203 2 005 
19. Feima Alminah Bangonan  15590418 198203 2007 
20. David Tulak, BA 19570304 198613 1 014 
21. Arni Fiana, A.Md 19650408 199003 2 003 
22. Suriati, A.Md 19650210 199303 2  003 
23. Bau Rarring, S.Hum 19680217 199403 2 006  
24. Syamsuddin B, SE 19630906 198603 1 023 
25. Andry Ningsih A,S.TP 19780612 200212 2 006 
26. Ramlah, S.Hum 19631111 199003 2 006 
27. Kasmawati, S.Sos 19700311 199010 2 002 
28. Syamsiah, S.Sos., M.A.P 19690601 199010 2 003 
29. Sumarni, SE 19611231 199002 2 003 
30 Dahriati Darsan, SE 19600930 199303 2 003 
30. Najmah L, A. Md 19650609 199003 2 009 
31. Sirajuddin Sanusi, S.IP 19661231 198903 1 087 
32. St. Hasmah, S.Ikom 19650810 199103 2 016 
33. Umar Sikki, S.Sos 19660912 199010 1 001 
34. Nurbiah, SE 19670623 199010 2 002 
35. Dra.Murnih. MM 19640201 200701 2 015 
36. Markasah, SE 19640503 198512 2 003 
37. Jumriati, SE 19692015 199303 2 012 
38. Darmawati, SE 19611231 198903 2 019 
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39. Lamang, S. Sos 19650301 199003 1 015 
40. Nurmiati, SE 19670515 199002 2 006 
41. Syahrimul, S.Hum 19800611 201101 1 012 
   
C. Sumber Data 
2. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui wawancara dan 
merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pustakawan. 
3. Data Sekunder  
Data Sekunder diperoleh melalui  penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu mengadakan penelitian terhadap sejumlah literatur bahan pustaka 
dengan cara membaca buku-buku, makalah, rujukan, artikel, maupun dari situs-
situs internet yang ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas, dengan 
menggunakan kutipan sebagai berikut: 
a. Kutipan Langsung yaitu mengutip suatu buku, artikel, makalah sesuai 
dengan aslinya tanpa megubah redaksi dan tanda baca. 
b. Kutipan tidak Langsung yaitu mengambil ide dari suatu sumber 
kemudian menuangkan dalam bentuk redaksi penulis tanpa terkait pada 
redaksi sumber sehingga berbentuk ikhtisar atau ulasan tanpa mengurang 
dari buku, makalah, dan artikel aslinya. 
Tabel 3.5 
Data informan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan 
No. NAMA JABATAN JENIS KELAMIN 
1. Megawati Pustakawan Perempuan 
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2. Kory Pustakawan Perempuan 
3. Nisfu Pustakawan Perempuan 
 
D. Metode  pengumpulan data  
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 
menggunakan cara, yaitu:  
A. Observasi           
Yaitu penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan melakukan 
pencatatan mengenai fenomena atau aktifitas yang terjadi yang berkaitan dengan 
pem bahasan skripsi ini. 
B. Wawancara  
 Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217) mengatakan bahwa wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi, dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.  
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 
bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun tulisan yang berkaitan Pendekatan Psikologi oleh Pustakawan dalam 
Membangun Perpustakaan Ideal Beriorentasi Kepuasan Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
C. Dokumentasi         
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan hal-hal atau variabel 
yang digunakan berupa catatan, transkrip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, 
lengger, angenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 23) 
49 
  
 
 
 Dalam pengumpulan data menggunakan tehnik dokumentasi ini peneliti 
untuk mengumpulkan semaksimal mungkin data-data berkaitan dengan 
bagaimana Pendekatan Psikologi oleh Pustakawan dalam Membangun 
Perpustakaan Ideal Beriorentasi Kepuasan Pemustaka. Dalam pendekatan 
psikologi oleh pustakawan dan  mendukung peneliti ini. Sehingga dapat diuraikan 
dan dijelaskan berbagai hal yang terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari 
peneliti ini dapat bertanggung jawab dengan ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
dalam melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. 
Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara 
lain: 
1. Wawancara, kegiatan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face 
to face) maupun dengan menggunakan telepon (Sugiyono, 2012: 194). 
pedoman wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana wawancara tersebut dilakukan terhadap 
responden yang dianggap mampu memberikan data tentang apa yang 
sedang diteliti dengan menggunakan alat handphone. 
2. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk gambar. 
3. Tape Recorder (Perekam suara) adalah alat yang digunakan untuk 
merekam pada saat wawancara berlangsung. Sehingga informasi yang 
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diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini 
peneliti akan menggunakan handphone untuk merekam percakapan 
tersebut nantinya. 
4. Penelitian sendiri sebagai instrument kunci dari penelitian tersebut.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
  Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum dilapangan 
guna mendapatkan hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan 
digunakan untuk menentukan fokus penelitian meski sifatnya masih sementara 
(Sugiyono, 2013: 90). 
   Proses pengolahan dan analisis data menurut Emzir (2012:129) yang 
dijadikan pedoman dalam penelitian ini dimulai dari alur sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
  Reduksi yaitu merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pengalihan data mentah yang ada dalam catatan-
catatan lapangan. Reduksi ini dilakukan dengan cara merangkum data yang 
diperoleh, memilih bagian-bagian yang pokok, focus pada bagian yang penting, 
disederhanakan, dan dipisahkan. 
2. Data display  
  Alur ini merupakan pengumpulan informasi yang tersusun dan bersifat 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan serta pengambilan tindakan. Data yang 
diperoleh dari proses reduksi dibuat dalam bentuk laporan. Setelah itu, laporan 
tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif untuk data observasi, transkrip untuk 
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data hasil wawancara, bagan. gambar, dan sejenisnya untuk data hasil 
dokumentasi dan observasi. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
  Penarikan kesimpulan atau verifikasi dimana seluruh data yang telah 
melalui kedua tahap sebelumnya disimpulkan atau diverifikasi secara menyeluruh 
dan dilakukan secara terintegrasi dan bersama-sama untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid. 
G. Metode Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, 
karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti 
hanya akan menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu: 
1. Uji kredibilitas (vaiditas internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan. 
Triangulasi, analisis kasus negative dan member check. 
a. Perpanjangan pengamatan 
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali yaitu, 
wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. Wawancara tidak 
hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan dengan beberapa informan. 
Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak stabil, sehingga perlu 
wawancara lebih mendalam yang pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali. 
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Begitu juga pada tahap observasi yang diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi 
intens. Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu harinya. 
b. Peningkatan ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian secara 
lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan 
dengan memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. 
c. Triangulasi 
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal 
yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya pengumpulan 
data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama melalui sumber data yang 
berbada yaitu selain wawancara dilakukan dengan subyek kami menanyakan hal 
yang sama pada orang terdekat informan. 
d. Analsis kasus negative 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus negative yang 
teah ditemukan, maka akan ditanyakan kembali kepada sumber data sehingga 
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mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun jika dari beberapa 
informan memberikan data yang sama maka data telah reliable. 
e. Menggunakan bahan referensi 
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi berupa foto-
foto hasil observasi. 
2. Uji transferability (validitas eksternal) 
Transferability menunjukkan derajad ketepatan auat dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Niai transfer ini 
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 
digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini 
untuk selanjutnya dapat diterapkan maka, pembuatan laporan ini akan dibuat 
secara jeas, sistematis dan dapat dipercaya. 
3. Uji Dependability (reliabilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable 
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses penelitian 
tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan  
membuat membuat jejak aktivitas lapangan yang akan dilampirkan pada 
halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana peneliti mulai 
menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, analisis data, 
melakukan uji keabsahan data sampai dengan membuat kesimpulan (Sugiyono, 
2008: 121). 
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     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka 
melalui pendekatan psikologi bagian sirkulasi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan.  
 Perpustakaan ideal adalah perpustakaan yang sudah menggunakan Standar 
Nasional Pelayanan Perpustakaan, Membangun perpustakaan ideal melalui 
pendekatan psikologi  di perlukan kesadaran pustakawan terlebih dahulu 
membangun karakter internal memiliki rasa cinta terhadap perpustakaan sehingga 
daapat memberikan pelayanana yang maksimal, ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan dalam membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan 
pemustaka. 
 Dengan ini pembahasan mengenai cara pustakawan membangun 
perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka melalui pendekatan psikologi 
di dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi-selatan di pilih beberapa  
informan untuk menjadi narasumber. 
1. Perpustakaan ideal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prvinsi Sulawesi-
Selatan menurut informan I, mengatakan bahwa:    
"Perpustakaan ideal adalah perpustakaan yang mampu memberdayakan 
masyarakat, perpustakaan yang mampu melakukan revolusi minat baca 
pada masyarakat, mampu mengubah karakter masyarakat dari tidak suka 
membaca menjadi suka membaca". 
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Informan II 
"Perpustakaan ideal adalah sebuah perpustakaan yang mampu memberikan 
kepuasan kepada penggunanya baik dari segi isi, penampilan, 
kenyamanan, hingga layanan dan fasilitas yang diberikan sehingga dapat 
dimanfaatkan masyarakat". 
Informan III, mengatakan hahwa: 
"Perpustakaan ideal adalah perpustakaan yang bisa memuaskan 
pengunjung perpustakaan. Baik dari segi isi, penampilan, kesesuaian 
koleksi, kenyamanan, hingga layanan yang diberikan". 
 Meskipun pandangan seseorang berbeda-beda mengenai perpustakaan 
ideal, akan tetapi dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perpustakaan ideal 
itu adalah perpustakaan yang mampu memberi kepuasan terhadap pemustaka 
sehingga dapat menarik minat pemustaka untuk berkunjujung. Menarik 
pemustaka untuk berkunjung tidak hanya melakukan pelayanan yang baik semata-
mata melainkan memberikan fasilitas yang memadai.  
2. Cara mewujudkan perpustakaan ideal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan, menurut informan I mengatakan bahwa:  
"Cara mewujudkan perpustakaan ideal ada dua cara yaitu pemberdayaan 
perpustakaan dan pustakawan, pemberdayaan perpustakaan seperti gedung 
perpustakaan yang menarik dan mudah dijangkau, menyediakan sarana 
dan prasarana pendukung agar pemustaka merasa nyaman berada 
diperpustakaan. Maksud dari pemberdayaan pustakawan yaitu pustakawan 
harus mampu melakukan pelayanan yang terbaik mengedepankankepuasan 
pemustaka". 
Informan ke II, mengatakan bahwa : 
"Pertama yang dilakukan adalah sumber daya manusia yang mengelola 
perpustakaan, pustakawan yang berdedikasi tinggi pada tugas dan 
memiliki kemampuan plus. Selanjutnya manajemen perpustakaan, 
manajemen juga sangat bergantung pada SDM  yang memiliki 
kemampuan untuk membuat kebijakan yang membuat perpustakaan maju, 
yang tak kalah penting adalah lengkapnya koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan". 
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Informan ke III, menambah penjelasan di atas, mengatakan bahwa: 
"dalam mewujudkan perpustakaan ideal di Dinas Perpustakaan dan 
kearsipan provinsi Sulawesi-Selatan yang terpenting adalah gedung, letak 
perpustakaan, sarana dan fasilitas yang mendukung, sumber daya 
manusia'. 
  Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dalam mewujudkan 
perpustakaan ideal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan dibutuhkan pemberdayaan perpustakaan dan pustakawan (SDM) yang 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka.  
3. Mewujudkan perpustakaan ideal pada pelayanan sirkulasi melalui pendekatan 
psikolgi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prvinsi Sulawesi-Selatan, 
menurut informan I mengatakan bahwa: 
"menjadi pembimbing, pendidik, pemberi informasi, dan penasehat 
terhadap informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka sehingga pengguna 
merasa nyaman, tertarik, suka dengan pelayanan yang diberikan. 
 Informan ke II mengataan bahwa:  
"Mewujudkan perpustakaan ideal khususnya pelayanan sirkulasi melalui 
pendekatan psiklogi dengan melayani pemustaka semaksimal mungkin, 
melakukan tugas sesuai dengan peraturan mulai dari jam buka, tata tertib 
peminjamman, syarat peminjaman, batas jumlah peminjaman, dan lama 
peminjaman, sanksi pelanggaran". 
 
Informan ke III menambahkan penjelasan di atas, mengatakan bahwa: 
 "Memberikan layanan prima beriorentasi kepuasan pemustaka, melihat apa 
yang dibutuhkan pemustaka, tata letak bagian pelayanan seperti 
peminjaman dan pengembalian yang strategis, sanksi keterlambatan 
pengembalian bahan pustaka harus disesuaikan dengan kondisi pemustaka 
tidak terlalu memberatkan". 
 Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam mewujudka 
perpustakaan idealbagian sirkulasi pustakawan memberikan pelayanan yang cepat 
dantepat terhadap pemustaka, mempertimbangkan letak bagian pelayanan 
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sirkulasi yang strategis, memberikan pelayanan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku seperti pada saat jam istrahat pustakawan harus istrahat begitupula 
sebaliknya ketika jam buka maka pustakawan melayani pemustaka dengan 
menuntunnya atau membimbing, memberi informasi. 
4. Kendala yang dihadapi dalam mewujudkan perpustakaan ideal di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan, Informan 1 
mengatakan bahwa: 
"Kendala yang dihadapi biasanya pemustaka ada yang meminjam koleksi 
perpustakaan dan tidak mengembalikannya nomor yang dimasukkan di 
formulir pendaftaran keanggotaan susah dihubungi atau tidak lagi di 
gununakan, maka dari itu kedepannya perlu menjalin kerjasama dengan 
pihak kampus, sebelum mahasiswa selesai dibutuhkan surat keterangan 
bebas pastaka". 
 
Informan II, mengatakan bahwa: 
 
"Kendala yang dihadapi dalam mewujudkan perpustakaan ideal biasanya 
terdapat pada jaringan internet, jadi terkadang pemustaka kesuliatan untuk 
mendapatkan apa yang di cari". 
 
Informan III menambahkan penjelasan di atas, mengatakan bahwa: 
"Kendala yang dihadapi itu masalah dana, diperlukan renovasi gedung dan 
akses internet yang lancer, penataan ruangdan penambahan fasilitas-
fasilitasyang ada, sehingga pemustakamerasa nyaman berada di 
perpustakaan. 
  Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
mewujudka perpustakaan ideal terdapat beberapa kendala yang dihadapi, masalah 
koleksi perpustakaan yang tidak dikembalikan pemustaka kurangnya kesadaran 
pemustaka akan kewajibannya menjaga koleksi perpustakaan, fasilitas juga sangat 
berpengaruh apa lagi pada saat sekarang teknologi semakin berkembang  maka 
kebutuhan akan akses internet sangat penting. 
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5. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prvinsi Sulawesi-Selatan sudah 
dapat dikatakan ideal, Menurut Informan I, mengatakan bahwa: 
 "Berdasarkan apa yang lita lihat sudah sesuai karena pustakawan 
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan yang ada, memberikan 
pelayanan yang terbaik, letak gedung perpustakaan juga bisa dikatakan 
sudah strategis". 
 
Informan ke II, mengatakan bahwa:  
 "Jika dikatakan ideal masih perlu melakukan berbagai inovasi, seperti 
masalah jaringan internet, semakin berkembangnya teknlgi maka 
kebutuhan akan alses internet juga sangat dibutuhkan agar lebih 
mempermudah pemustaka, mancari apa yang dibutuhkan".  
Informan ke III, menambahkan penjelasan di atas, mengatakan bahwa: 
"Jika dilihat dari  intensitas pengunjung maka Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan dapat dikatakan ideal karena setiap 
harinya begitu banyak pengunjung yang datang itu artinya pemustaka 
merasa nyaman merasa puas dengan pelayanan yang dilakukan, meskipun 
masih banyak yang harus dibenahi.  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan dapat dikatakan ideal jika ditinjau dari 
presentasi pengunjung yang datang setiap harinya, namun masih perlu melakukan 
inovasi agar pengunjung makin meningkat. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan dalam membangun perpustakaan ideal 
beriorentasi kepuasan pemustaka melalui pendekatan psikologi, pustakawan 
melakukan pelayanan semaksimal mungkin, memberikan pelayanan prima 
(mengutamakan kepuasan pemustaka). Melakukan pelayanan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku pada pelayanan sirkulasi, dan yang pasti sangat 
dibutuhkan inovasi atau perubahan-perubahan, kreatifitas yang tinggi sehingga 
dapat menarik perhatian pemustaka untuk berkunjung.  
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2. Cara Pustakawan Melakukan Pelayanan Melalui Pendekatan Psiklogi  
Berirentasi Kepuasan Pemustaka bagian Sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
  Pendekatan psikologi pustakawan terhadap pemustaka sangat penting 
dalam melakukan pelayanan di bagian sirkulasi kerena pada bagian sirkulasi 
pustakawan dapat berinteraksi langsung dengan pemustaka.    
  Pendekatan dapat diartikan sebagai teknik, taktik atau metode sedangkan 
psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia. Pada hakikatnya 
psikologi dapat diterapkan pada setiap bidang dan segi kehidupan. Psikologi 
selain sebagai ilmu, juga merupakan seni karena penerapannya di berbagai 
kehidupan manusia membutuhkan keterampilan dan kreativitas. Pustakawan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prvinsi Slawesi-Selatan selaku narasumber 
pada penelitian ini. 
1. Pendekatan psikologi terhadap pemustaka dalam memberikan pelayanan 
menurut informan I, mengatakan bahwa:  
 "Perlu adanya pendekatan psikologi dalam melakukan pelayanan terhadap 
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan karena terkadang ada pemustaka yang cuek langsung membongkar 
koleksi perpustakaan tanpa mengetahui buku apa yang sebenarnya di 
inginkan". 
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
 "Perlu melakukan pendekatan psikologi dalam melayani pustakawan, 
karena terkadang pemustaka kebingungan dimana letak buku yang dicari 
maka perlu peran pustakawan merujuk menggunakan katalog".  
Informan ke III, menambahkan penjelasan di atas mengatakan bahwa: 
 "Dalam perpustakaan memang diharuskan melakukan pendekatan 
psikologi karena terkadang pustakawan tidak mengetahui apa yang 
dibutuhkan, dan terkadang pula pemustaka tidak bertanya". 
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 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa di dalam 
melakukan pelayanan di bagian sirkulasi perlu melakukan pendekatan psikologi 
karena terkadang ada pemustaka  yang tidak bertanya hanya diam padahal tidak 
mengetahui dimana letak buku yang diinginkan. 
2. interaksi pustakawan dengan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan melalui pendekatan psikologi, menurut informan I 
mengatakan bahwa: 
"interaksi pustakawan kepada pemustaka melalui pendakatan psikologi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan yaitu 
membantu pemustaka mendapatkan informasi yang dicari, senyum dan 
menyapa pemustaka yang berkunjung.   
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
 "Interaksi pustakawan dan pemmustaka melalui pendakatan psikologi 
yaitu harus membantu pemustaka untuk mendapatkan informasi jika 
kebingungan yang terpenting harus ramah kepada pemustaka". 
Informan ke III, mengatakan bahwa: 
 "Interaksi yang dilakukan pustakawan kepada pemustaka yaitu menyapa 
bertanya apa yang dibutuhkan, memiliki rasa empati kepada pemustaka, 
bertanya sebelum ditanya". 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa interaksi 
pustakawan dan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi-Selatan yaitu menyapa bertanya apa yang dibutuhkan, ramah, membantu 
pemustaka mendapatkan informasi, memiliki rasa peduli yang tinngi. 
3. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pelayanan sirkulasi melalui 
pendekatan psikologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan, menurut informan I, mengatakan bahwa: 
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 "Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pelayanan sirkulasi 
yaitu senyum, ramah, sopan, sabar yang terpenting harus memberikan 
pelayanan semaksimal mungkin". 
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
 "Yang perlu diperhatikan yang pastinya harus ramah terhadap pemustaka, 
siap membantu pemustaka untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan". 
Informan ke III, menambahkan penjelasan di atas mengatakan bahwa: 
 "Yang perlu diperhatikan dalam melakukan pelayanan sirkulasi yang pasti 
menyapa pemustaka sebelum bertanya". 
  Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa hal-hal yang perlu 
diperhatikan Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan  dalam melakukan pendekatan psikologi yaitu menyapa pemustaka, 
senyum, ramah, sopan, sabar dan betul-betul siap membantu pemustaka untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
4. Metode apa yang gunakan dalam melakukan pendekatan psikologi pada 
pemustaka di bagian pelayanan sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan, menurut informan I, mengatakan bahwa: 
"Metode yang digunakan yaitu berinteraksi dangan pemustaka, bertanya 
langsung apa yang dibutuhkan". 
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
 "Metode yang digunakan yaitu menyapa pemustaka, membantu 
mendapatkan informasi". 
Informan ke III, Mengatakan bahwa: 
 "Metode yang digunakan yaitu menjalin komunikasi yang baik antara 
pustakawan dan pemustaka". 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulakan bahwa metode 
yang digunaka pustakawan dalam melakukan pendekatan psiklogi terhadap 
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pemustaka yaitu menjalin komunikasi yang baik antara pustakawan dan 
pemustaka, menyapa langsung pemustaka. 
5. Cara menghadapi berbagai macam karakter pemustaka yang berkunjung di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan, informan I 
mengatakan bahwa: 
"Dalam menghadapi berbagai macam karakter pemustaka yang 
berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan diperlukan sikap yang 
ramah, sopan dan sabar". 
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
 "Semua pemustakayang masuk memmiliki karakter yang berbeda-beda 
ada yang mau cepat mendapatkan informasi, ada yang santai saja, dan 
adapula yang lamban biasanya sesuai dengan umur, disinilah peran 
pustakawan siap membantu pemustaka". 
Informan ke III, menambahkan pernyataan di atas, mengatakan bahwa: 
 "Dalam menghadapi berbagai macam karakter diperlukan layanan prima 
beriorentasi kepuasan pemustaka". 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
menghadapi berbagai macam karakter pemustaka yang datang berkunjung di 
perpustakaan dibutuhkan kesabaran, sopan dan ramah, diperlukan pula layanan 
primma yang beriorentasi dengan kepuasan pemustaka. 
6. Pengaruh pendekatan psikologi terhadap kepuasan pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan, menurut informan I 
mengatakan bahwa: 
"Sangat berpengaruh karena dengan  adanya pendekatan psikologi  
terhadap pemustaka maka pemustaka akan merasa nyaman berkunjung 
keperpustakaan karena dapat membuat pemustaka merasa penting". 
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
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"Pendekatan psikologi sangat berpengaruh terhadap kepuasan pemustaka 
karena jika pustakawan tidak bisa membantu pemustaka yang berkunjung 
maka pemustaka akan malas berkunjung keperpustakaan". 
Informan ke III, menambahkan pernyataan di atas, mengatakan bahwa: 
 "Sangat berpengaruh karena dapat menimbulkan perasaan nyaman, 
pemustaka merasakan haknya terpenuhi yaitu menerima pelayanan yang 
terbaik, pemustaka juga akan merasa senang berkunjung keperpustakaan. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa pendekatan 
psikologi sangat berpengaruh terhadap kepuasan pemustaka karena dengan 
adanya pendekatan psikologi maka pemustaka akan merasa nyaman berkunjung 
pustakawan dapat membantu pemustaka untuk mendapatkan informasi, 
mendapatkan pelayanan terbaik. 
7. Apakah penampilan, keterampilan berkmunikasi, kepercayaan diri dapat 
dijadikan sebagai penunjang dalam melakukan pelayanan di bagian sirkulasi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan, informan ke I, 
mengatakan bahwa: 
"Ia, sangat berpengaruh tentunya dengan penampilan yang menarik, 
pustakawan memiliki keterempilan berkomunikasi dengan baik, 
kepercayaan diri maka akan terjadi interaksi yang positif antara 
pustakawan dengan pemustaka, tentunya pemustaka akan merasa senang 
disambut dengan baik". 
Informan ke II, mengatakan bahwa: 
 "Ia, tentunya sangat berpengaruh karena sebagaimana manusia menyukai 
penampilan yang tidak urakan atau rapi". 
Informan ke III, menabahkan pernyataan di atas, mengatakan bahwa: 
 "Ia, sangat berpengaruh karena penapilan yang sopan, rapi, berkomunikasi 
yang baik bisa menjawab pertanyaan, mencari jalan keluar yang 
dibutuhkan peustaka". 
 Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penampilan yang rapi sangat 
berpengaruh terhadap kepuasan pemustaka, sama halnya dengan keterampilan 
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berkomunikasi dan kepercayaan diri dapat menarik perhatian pemusta memberi 
rasa senang, semangat. 
  Dari penjelasan diatas sudah dapat diketahui bahwa pustakawan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan melakukan pelayanan 
terhadap pemustaka di bagian sirkulasi melalui pendekatan psikologi di perlukan 
interaksi yang positif antara pustakawan dan pemustaka, pustakawan harus 
memiliki sikap yang ramah, sabar, aktif. Memahami berbagai macam karakter 
pemustaka, bagaimanapun karakter pemustaka yang berkunjung keperpustakaaan 
yang terpenting pustakawan harus senyum, menyapa terlebih dahulu  agar 
pemustaka bisa menyampaikan apa yang dibutuhkan dan pustakawan harus sigap 
memberikan pelayanan terbaik (Kecepatan, ketepatan, keramahan dan 
kenyamanan). Bukan hanya itu, Pustakawan juga harus memiliki keterampilan 
berkomunikasi, percaya diri dan yang terpenting penampilan, pustakawan harus 
terlihat sopan dan rapi, dengan kinerja pustakawan yang bagus maka pemustaka 
merasa puas. 
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B. Pembahasan 
1. Cara Pustakawan Melakukan Pelayanan Melalui Pendekatan Psiklogi 
Melalui Pendekatan Psikolgi Berirentasi Kepuasan Pemustaka bagian 
Sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan. 
Perpustakaan mepunyai peran penting mencerdaskan kehidupan Bangsa 
dan Negara, karena perpustakaan sebagai gudang ilmu dan merupakan salah satu 
sarana penting dalam mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang unggul. 
Seiring perkembangan Zaman, perpustakaan saat ini dipergunakan tidak hanya 
sebagai salah satu pusat informasi atau sumber ilmu pengetahuan melainkan juga  
untuk penelitian, rekreasi, maka dari itu pelayanan yang dilakukan harus 
beriorentasi pada kepuasan  pemustaka. 
Pepustakaan ideal adalah perpustakaan yang mampu memberi kepuasan 
terhadap pemustaka sehingga dapat menarik minat pemustaka untuk berkunjung, 
baik dari segi isi, penampilan, kenyamanan hingga pelayanan dan fasilitas ytang 
diberikan. Untuk membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan 
pemustaka melalui pendekatan psikologi di Dinas perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan pustakawan memberi kepuasan terhadap pemustaka, 
melalui pelayanan yang cepat dan tepat, letak dan tata ruang perpustakaan sangat  
berpengaruh, dimana letak perpustakaan yang strategis akan  meningkatkan 
frekuensi  berkunjung pemustaka. Memberikan pelayanan sesuai dengan  
ketentuan dan peraturan yang berlaku seperti jam istrahat, jam buka dan jam 
pulang, peraturan mengenai pakaian dan lain-lain, sumber daya manusia 
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pengelolah perpustakaan atau pustakawan dibutuhkan pustakawan yang 
professional yang mampu mengolah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 
sebaik mungkin. Adanya jaringan sosial yang baik dan luas untuk pengembangan 
perpustakaan, sistem manajemen perpustakaan yang digunakan dalam 
perpustakaan sebaiknya sistem yang praktis, efektif  sesuai dengan perpustakaan 
yang dikelola. Lengkapnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan juga 
merupakan salah satu kriteria dari perpustakaan ideal. Dana pengembangan 
perpustakaan juga merupakan pendukung sebuah perpustakaan ideal penguasaan 
teknolgi informasi yang memadai sehingga menunjang pelaksanaan, pengelolahan 
dan pengembangan perpustakaan. 
Jika dilihat dari intensitas pengunjung di Dinas perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan sudah dapat dikatakan ideal, pustakawan 
telah melakukan pelayanana sasuai dengan kebutuhan yang yang ada, 
memberikan hak pemusta yaitu mendapatkan informasi, dan pemustaka harus 
menjalankan kewajibannya yaitu menjaga koleksi di perpustakaan. Bukan hanya 
pemustaka yang memiliki hak dan kewajiba pustakawan juga memiliki hak dan 
kewajibannya Memberikan layanan prima (mengutamakan kepuasan pemustaka), 
memiliki kreativitas yang tinggi, memberikan inovasi atau perubahan sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka. 
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2. Cara Pustakawan Melakukan Pelayanan Melalui Pendekatan Psiklogi 
Beriorentasi Kepuasan Pemustaka bagian Sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. 
Pendekatan psikologi pustakawan terhadap pemustaka sangat penting 
dalam melakukan pelayanan di bagian sirkulasi kerena pada bagian sirkulasi 
pustakawan dapat berinteraksi langsung dengan pemustaka.   
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan melakukan pelayanan  dengan cara berinteraksi dengan pemustaka yang 
berkunjung kebagian sirkulasi, menyapa pemustaka, senyum, ramah, sabar dan 
aktif sehingga terjalin komunikasi yang baik antara pustakawan dan pemustaka. 
Meskipun karakter pemustaka yang berkunjung berbeda-beda maka disinilah 
peran pustakawan harus mampu memahami berbagai macam karakter 
memperlakukan pemustaka dengan baik, menuntun pemustaka. 
Untuk dapat memahami kepribadian bukan hal yang mudah kerena 
kepribadian merupakan masalah yang kompleks, kepribadian tidak hanya melekat 
pada diri seseorang, melainkan hasil pertumbuhan yang lama dalam sebuah 
lingkungan, kepribadian seseorang akan tumbuhdan berkembang sesuai dengan 
pengalaman pribadi masing-masing. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kepribadian yaitu perasaan bersalah, benci, cemas, kepercayaan 
yang diemban, harapan yang dicamkan dan kasih sayang yang diterima dari 
lingkungan. Dengan kita mencoba mengenal dan kemudian memahami istilah 
kepribadian maka diharapkan akan mempermudah mengenal diri sendiri, baik 
kekuatan atau kelemahan yang ada dengan. Dengan mengenal diri sendiri, baik 
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kekuatan dan kekemmahan yang ada. Dengan mengenal diri sendri maka akan 
sangat bermanfaat bagi diri pribadi dan lingkungan, dan akan memperlancar tugas 
profesional.  
 Pustakawan khususnya bagian sirkulasi adalah sebuah pekerjaan yang 
dituntut untuk menghadapi orang yang beraneka ragam, mulai dari keberagaman 
usia, tingkat pendidikan, tingkat usia, tingkat ekonomi. Untuk dapat melayani 
kebutuhan informasi pemustaka, penting bagi pustakawan untuk dapat mengenal 
kepribadian pemustaka dan selanjutnya dapat memprediksi kebutuhan informasi 
peustaka. Dalam mengembangkan perpustakaan, perlu adanyadukungan dari 
ilmu-ilmu lain, salah satunya adalah ilmu psikologi. Ilmu psikolgi dapat 
meningkatkan profesionalisme yang tinggi, pustakawan dapat memuaskan 
kebutuhan informasi pemustaka, dengandemikian akan tercipta suatu interaksi 
aktif antara pemustaka dan pustakawan. Faktor penting lain yang menentukan 
terjadinya interaksi sosial di perpustakaan adalah persepsi positif pemustaka 
terhadap layanan perpustakaan dan pustakawannya. Daya tarik antar pribadi juga 
menjadi faktor yang menentukan terwujudnya interaksi sosial, yang 
mempengaruhi daya tarik antar pribadi, diantaranya adalah kesempatan untuk 
berinteraksi, baik yang berhubungan jarak fisik maupun jarak psiklogis. 
Hal yang sederhana yang terpenting dalam  pelayanan perpustakaan adalah 
keramahan, apabila pustakawan ramah terhadap pemustaka, maka mereka akan 
nyaman untuk berkmunikasi dengan pustakawan. Melalui jalinan komunikasi 
yang baik inilah dapat tercapai relevansi yang tinggi terhadap informasi yang 
dibutuhkan pemustaka.  
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 Memberikan pelayanan semaksimal mungkin yang terpenting menyapa 
pemustaka kertena terkadang pemustaka kebingungan mencari informasi yang 
dibutuhkan, makanya diperlukan keterampilan berkomunikasi dan memiliki 
kepercayaan diri, yang tak kalah penting pustakawan harus mengenakan pakaian 
yang rapi dan sopan. 
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BAB V 
       PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan hasil penelitian tentang "Pendekatan Psikologi oleh 
Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan Ideal Beriorentasi kepuasan 
pemustaka di  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan" 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam membangun perpustakaan ideal beriorentasi kepuasan pemustaka 
melalui pendekatan psikologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi-Selatan, Pustakawan harus membangun terlebih dahulu 
membangun layanan cinta internal, membangun rasa di siplin diri, 
membangun rasa cinta terhadap perpustakaan dan semua hal yang 
berhubungan dengan perpustakaan, memiliki rasa empati atau peduli 
terhadap pemustaka sehinggga ketika melayani pemustaka pustakawan 
betul-betul sudah siap sehingga dapat memberikan pelayanan yang 
maksimal terhadap pemustaka dan memberikan rasa puas. 
2. Pendekatan psikologi pustakawan terhadap pemustaka terdapat beberapa hal 
dapat dilakukan oleh pustakawan berinteraksi langsung dengan pemustaka 
memberikan senyuman, menyapa terlebih dahulu pemustaka, memahami 
berbagai macam karakter pemustaka dengan sabar melayani membantu 
menemukan apa yang pemustaka butuhkan, berpenampilan yang rapi dan 
sopan. 
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B. Saran 
Atas dasar hasil penelitian, serta kesimpulan yang telah diuraikan diatas 
maka peneliti mengajukan saran bahwa agar pustakawan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan lebih meningkatkan kualitas pelayanan 
melalui pendekatan psikologi dengan memahami berbagai macam karakter 
pemustaka agar terjalin komunikasi yang baik dan dapat memberikan kepuasan 
pemustaka. 
Perlu peningkatan kualitas pustakawan dalam hal pemahaman psikologi 
pemustakanya hal itu dapat ditempuh dengan cara penambahan SDM yang 
professional dan pelatihan psikologi ataupun dasar-dasar kapemimpinan untuk 
pusakawannya. 
Pustakawan harus lebih memahami dan mengaplikasikan kode etik 
pustakawan utamanya pelayanan prima bagi pemustakannya karena salah satu 
penentu keberhasilan perpustakaan adalah kualitas layanan dan tanggapan 
pemustakanya. 
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Lampiran 1 
Pertanyaan 
Rumusan Masalah 1 
1. Menurut bapak/ibu perpustakaan ideal itu seperti apa? 
2. Bagaimana cara mewujudkan perpustakaan ideal di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan? 
3. Pada layanan sirkulasi bagaimana cara bapak/ibu mewujudkan perpustakaan ideal 
melalui pendekatan psiklogi? 
4. Apakah kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam mewujudkan perpustakaan ideal di 
Dinas Perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan? 
5. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prvinsi Sulawesi-Selatan sudah dapat 
dikatakan ideal? 
Rumusan Masalah 2 
1. Apakah dalam melakukan pelayanan di bagian sirkulasi pustakawan perlu melakukan 
pendekatan psikolgi terhadap pemustaka? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu berinteraksi dengan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan? 
3. Hal apa sajakah yang perlu diperhatikan dalam melakukan pelayanan sirkulasi melalui 
pendekatan psikologi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan? 
4. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam melakukan pendekatan psikolgi pada 
pemustaka di bagian pelayanan sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi-Selatan? 
5. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi berbagai macam karakter pemustaka yang 
berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan? 
6. Apakah menurut bapak/ibu pendekatan psikologi sangat berpengaruh pada kepuasan 
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan? 
7. Apakah penampilan, keterampilan berkmunikasi, kepercayaan diri dapat dijadikan 
sebagai penunjang dalam melakukan pelayanan di bagian sirkulasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Dokumentasi Penelitian 
 
RUANG SIRKULASI 
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